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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan profesional,
personalitas, pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial dan lingkungan
kerja terhadap pemilihan karier selain akuntan pada alumni akuntansi ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala jember. Populasi penelitian ini adalah alumni
akuntansi angkatan 16,17 dan 18. Sampel pada penelitian ini sebanyak 52 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Purposive
Sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 52 orang dari jumlah 111 populasi
yang ada . Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menyebar kuesioner melalui google form. Metode data yang digunakan
ialah Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan
profesional, personalitas, penghargaan finansial dan lingkungan kerja tidak
berpengaruh secara signifikan dalam pemilihan karier selain akuntan pada alumni
Akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala jember. Sedangkan, pertimbangan
pasar kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan Kkarier selain
akuntan pada alumni Akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala jember.

Kata Kunci : Pelatihan Profesional, Personalitas, Pertimbangan Pasar Kerja,

Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja, Pemilihan Karier
Selain Akuntan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of professional training, personality, labor
market considerations, financial rewards and the work environment on the choice
of a career other than accountant for accounting alumni of ITS Mandala (d/h)
STIE Mandala Jember. The population of this study were alumni of accounting
batches 16, 17 and 18. The sample in this study was 52 people. The sampling
technique used in this study was purposive sampling, in order to obtain a sample
of 52 people from a total of 111 populations. The data collection method used in
this study was by distributing questionnaires via the Google form. The data
analysis method used is Multiple Linear Regression Analysis. The results of this
study indicate that professional training, personality, financial rewards and work
environment do not significantly influence the choice of a career other than
accountant for ITS Mandala (d/h) STIE Mandala Jember Accounting alumni.
Meanwhile, labor market considerations have a significant effect on career
choices other than accountants for ITS Mandala (d/h) STIE Mandala Jember
Accounting alumni.

Keywords: Professional Training, Personality, Job Market Considerations,
Financial Rewards, Work Environment, Choice of Careers Other
than Accountants
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pemilihan sebuah karier bagi mahasiswa akuntansi adalah tahap awal dari
pembentukan karier tersebut. Setelah berhasil menyelesaikan kuliahnya, pilihan
karier bagi lulusan akuntansi tidak menutup kemungkinan harus berprofesi selain
akuntan karena berbagai faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Menurut Mathis
& Jackson (2006:342) mengemukakan bahwah karir adalah rangkaian posisi yang
berkaitan dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya. Ketepatan
menentukan dan memilih karier menjadi titik penting dalam perjalanan hidup
manusia, oleh karenanya karier seseorang berkontribusi besar bagi diri dan
merupakan inti dari nilai dasar dan tujuan hidup seseorang.

Perkembangan dunia usaha memberikan lapangan kerja yang beragam
bagi angkatan kerja. Salah satu angkatan kerja yang ada di Indonesia adalah
sarjana ekonomi, khususnnya dari jurusan Akuntansi. Secara umum mahasiswa
jurusan akuntansi mempunyai paling tidak tiga alternatif langkah yang dapat
ditempuh setelah selesai jenjang S1 dalam karir bidang nya. Pertama, setelah
menyelesaikan pendidikan ekonomi jurusan akuntansi seseorang dapat langsung
bekerja. Bidang pekerjaan yang tersedia untuk lululusan ini cukup bervariasi,
antara lain sebagai wiraswasta dan bekerja pada instansi pemerintah atau
perusahaan. Kedua, melanjutka pendidikan akademik jenjang S2. Ketiga,
melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi seorang akuntan. Menurut Santhi

Dewi (2010:12) Akuntan adalah sebuah sebutan dan gelar professional yang



diberikan kepada seorang sarjana yang telah menempuh pendidikan sarjana atau
S-1 di Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi pada suatu universitas atau perguruan
tinggi dan juga telah menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK). Dalam
kata lain setelah menyelesaikan pendidikan jenjang program sarjana jurusan
akuntansi, bebas untuk memilih karir yang akan dijalani nya sesuai dengan
keingan dan keahlian nya.

Mengingat perkembangan dunia usaha yang ada, saat ini banyak lulusan
terdidik mulai melirik jalur karir lain tidak sesuai bidang nya untuk mereka
jalankan nantinya karena sangat tingginya tingkat persaingan dan perubahan
minat karir seseorang. Menurut mentri pendidikan,kebudayaan,riset dan teknologi
Nadiem Makarim menyatakan bahwa hanya ada maksimal 20% lulusan
mahasiswa yang bekerja dengan program studinya, sedangkan 80% dari lulusan
itu bekerja diluar prodi mereka. Saat ini banyak lulusan Akuntansi terbaik dari
perguruan tinggi tidak lagi memilih karir sebagai seorang Akuntan sebagai jalur
pilihan Kkarir yang utama bagi mereka (Widiatami, 2013). Dengan tingkat
persaingan yang tinggi dan bahkan mungkin tingkat kemampuan dan keahlian
masing-masing mahasiswa berbeda tidak menutup kemungkinan mereka akan
berkarir diluar bidang akuntansi lainnya.

Dalam buku akuntansi keperilakuan karyab Arfan Ikhsan Lubis (2012)
mengatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
menentukan pilihan kariernya, diantaranya pemberdayaan karyawan, kepribadian
seseorang, motivasi dalam diri, kebutuhan, persepsi dan pertimbangan sosial, dan

sebagainya. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardianto,dkk (2014),



Lestari (2016), Sadeli,dkk (2016) Mariana (2017), Ramadhan,dkk (2017), Yusran
(2017), Hermawan,dkk (2018), Nurjannah (2019), Wongsodihardjo,dkk (2020).
Pratiwi (2021) dan Fatikha,dkk (2022) mengenai pemilihan karier oleh mahasiswa
itu sendiri, masih ditemukan mahasiswa akuntansi yang lebih memilih berkarier
pada profesi yang tidak sesuai dengan jurusannya.

Seiring dengan diberlakukan nya UU No.05 Tahun 2011 yang menyatakan
bahwa , para sarjana non akuntansi dapar berprofesi sebagai akuntan publik
asalkan lulus ujian sertifikasi. Ini menjadi ancaman untuk mahasiswa yang
menjadi lulusan akuntansi karena meningkatnya persaingan pelamar kerja sebagai
profesi akuntan. Muncul nya undang-undang tersebut didasari atas pertumbuhan
akuntan di Indonesia sangat lambat. Sampai dengan saat ini Indonesia sangat
kekurangan tenaga professional seorang akuntan publik. Namun dengan
pertumbuhan ekonomi yang terjadi memunculkan banyak perusahaan atau
lembaga baru serta makin berkembangnya perusahaan atau lembaga yang sudah
ada. Hal ini sangat tidak sebanding dengan jumlah akuntan yang dibutuhkan. Oleh
karena itu akuntan pendidik perlu memikirkan dan mempertimbangkan minat
mahasiswa agar materi kuliah yang disampaikannya dapat efektif sesuai dengan

tujuan mahasiswa dalam mengikuti pendidikannya (Astami, 2001).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka permasalahan yang

akan diteliti, yakni sebagai berikut :

1. Apakah pelatihan profesional berpengaruh secara parsial terhadap
pemilihan karir selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS
Mandala (d/n) STIE Mandala?

2. Apakah personalitas berpengaruh secara parsial terhadap pemilihan karir
selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS Mandala (d/h)
STIE Mandala?

3. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara parsial terhadap
pemilihan karir selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala?

4. Apakah penghargaan finansial berpengaruh secara parsial terhadap
pemilihan karir selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala?

5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap pemilihan
karir selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS Mandala (d/h)
STIE Mandala?

6. Apakah pelatihan professional, personalitas, pertimbangan pasar kerja,
penghargaan finansial dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap pemilihan Kkarir selain akuntan pada mahasiswa lulusan

akuntansi ITS Mandala (d/n) STIE Mandala?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

yakni :

Mengetahui dan meng Pengaruh pelatihan profesional secara parsial
terhadap pemilihan Kkarir selain akuntan pada mahasiswa lulusan
akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala.

Menguji dan mengetahui Pengaruh personalitas secara parsial terhadap
pemilihan karir selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala.

Mengetahui dan meng Pengaruh pertimbangan pasar kerja secara parsial
terhadap pemilihan Kkarir selain akuntan pada mahasiswa lulusan
akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala.

Mengetahui dan meng Pengaruh penghargaan finansial secara parsial
terhadap pemilihan Kkarir selain akuntan pada mahasiswa lulusan
akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala.

Menguji dan meng Pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap
pemilihan karir selain akuntan pada mahasiswa lulusan akuntansi ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala.

Mengetahui dan meng Pengaruh pelatihan professional, personalitas,
pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap pemilihan karir selain akuntan pada mahasiswa

lulusan akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala.



1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitihan ini memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, diantaranya:

1. Mahasiswa Lulusan Akuntansi

Memberikan wawasan atau pandangan sebagai refrensi untuk lebih
memerhatikan dan menyiapkan segala sesuatunta untuk meniti karir yang
lebih baik lagi tentunya sebagai seorang auditor sesuai dengan keahlian nya.
2. Bagi Perguruan Tinggi

Dapat jadi bahan evaluasi untuk memberikan suatu perubahan baik
mengenai ranah teroritik maupun praktik demi menciptakan kualitas SDM
yang ungul, sehingga dapat menyiapkan seorang mahasiswa yang bekerja
sesuai jurusan nya.
3. Bagi Penulis

Mengetahui dan menambah wawasan dalam bersikap untuk senantiasa
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan untuk memilih menjadi seorang

akuntan atau yang lain nya.



1.5 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang
jauh dari penelitian, serta mengingagat adanya keterbatasan waktu, tenaga dan
pustaka yang ada maka permasalahan yang ada perlu dibatasi, diantaranya :
1. Responden yang digunakan sebatas ligkup alumni prodi akuntansi ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala yang lebih memilih berkarir selain
akuntansi tahun angkatan 2016-2018.

2. Penelitian yang dilakukan pada bulan Maret — Juli 2023.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Ardianto, dkk (2014), yang bertujuan untuk
mengetahui pemilihan karir akuntan atau non akuntan pada mahasiswa akuntansi.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel
purposive or judgmental sampling dan menggunakan data primer. Hasil penelitian
ini menunjukkan variabel penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan
profesional, nilai-nilai sosial dan pertimbangan pasar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan atau non akuntan. Tetapi
variabel lingkungan kerja dan personalitas menunjukkan bahwa variabel-variabel
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir
akuntan atau non akuntan.

Penelitian yang dilakukan Lestari (2016), yang bertujuan untuk
mengetahui keputusan pemilihan karir sebagai akuntan publik dan non akuntan
publik pada mahasiswa akuntansi. Dengan menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan nilai intrinsik, Gaji/financial, Pasar Kkerja,
Kepribadian/personalitas dan Kesetaraan gender pekerjaan positif berpengaruh
signifikan terhadap karir akuntan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sadeli, dkk (2016), yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi lulusan akuntansi dalam pemilihan
karir selain akuntan. Metode yang digunakan adalah regresi berganda dengan

metode pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian ini



menunjukkan bahwa gaji/penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar Kkerja
berpengaruh pada pemilihan karir selain akuntan. Sedangkan dari personalitas
disimpulkan bahwa secara keseluruhan tidak ada perbedaan pandangan lulusan
akuntansi.

Penelitian yang dilakukan Mariana (2017), yang bertujuan untuk
mengetahui faktor yang membedakan pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi.
Dengan menggunakan pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan persepsi mahasiswa mengenai pemilihan karir ditinjau dari faktor gaji,
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja,
pertimbangan pasar kerja. Sedangkan ditinjau dari faktor personalitas tidak ada

perbedaan persepsi mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan Ramdhan,dkk (2017) yang bertujuan untuk
mengetahui pemilihan karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik pada
mahasiswa akuntansi. Dengan menggunakan metode kuantittatif yang mana, hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi
yang memilih profesi sebagai Akuntan Publik dengan mahasiswa akuntansi yang
memilih profesi sebagai non Akuntan Publik terkait dengan variabel penghargaan
finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial,
lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja. Sedangkan untuk faktor nilai-nilai
sosial tidak terdapat perbedaan persepsi.

Penelitian yang dilakukan Yusran (2017), yang bertujuan untuk

mengetahui minat mahasiswa terhadap pemilihan karir akuntan atau non akuntan.
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Metode dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, dengan hasil penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa faktor penghargaan financial, pelatihan
profesional dan pengakuan professional berpengaruh terhadap pemilihan Kkarir
akuntan atau non akuntan. Sedangkan secara simultan penghargaan finansial,
pelatihan professional dan pengakuan profesional berpengaruh terhadap karir
akuntan atau non akuntan.

Penelitian yang dilakukan Dary, dkk (2017) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gender, finansial, dan pertimbangan pasar kerja terhadap
minat karir mahasiswa akuntansi untuk menjadi seorang akuntan dengan hasil
penelitian menunjukkan Laki-laki cenderung memilih akuntan publik dan
perempuan memilih non akuntan publik, maka gender memiliki pengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir menjadi akuntan. Penghargaan
Finansial dan Pertimbangan Pasar Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarir menjadi akuntan publik dan non akuntan publik di
Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan, dkk (2018), yang bertujuan
untuk meng pengaruh minat akuntan publik dan non akuntan publik pada
mahasiswa akuntansi.  data dilakukan dengan regresi logistik dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu penghargaan finansial,
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat pemilihan karir
dengan besarnya pengaruh yang berbeda-beda..

Penelitian yang dilakukan Nurjannah (2019), yang bertujuan untuk



11

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan
pada alumni akuntansi tahun 2013-2017 Universitas Pasir Pengaraian. data yang
digunakan kuantitaif dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan penghargaan finansial, pelatihan profesional,
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar
kerja dan personalitas secara simultan tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan dan non akuntan pada mahasiswa
alumni akuntansi Universitas Pasir Pengaraian.

Penelitian yang dilakukan Wongsodihardjo,dkk (2020), yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh minat akuntan publik dan non akuntan publik pada
mahasiswa lulusan akuntansi dengan penelitian menggunakan data primer dengan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja dan pertimbangan
pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai
akuntan publik dan non akuntan publik. Sedangkan faktor penghargaan finansial,
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai- nilai sosial, dan personalitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan
publik dan non akuntan publik.

Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2021), yang bertujuan untuk
mengetahui pemilihan karir sebagai akuntan dan non akuntan pada mahasiswa
akuntansi di surabaya yang mana Hasil penelitian menunjukkan pelatihan
profesioanl, nilai sosial dan pertimbangan pasar kerja di bidang Akuntansi
berpengaruh terhadap pemilihan profesi Akuntansi, sedangkan penghargaan

finansial, pengakuan profesioanl, lingkungan kerja dan personalita di bidang
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akuntansi tidak berpengaruh terhadap pemilihan profesi Akuntansi.

Penelitian yang dilakukan Fatikha, dkk (2022). Yang bertujuan untuk
mengatuhai pengaruh minat akuntan atau non akuntan pada mahasiswa akuntansi.
data dilakukan dengan data kuantitatif dengan Hasil penelitian menunjukkan
Faktor penghargaan finansial, lingkungan kerja, pengakuan professional, pelatihan
professional, nilai-nilai sosial dan peran gender mempengaruhi Mahasiswa
Universitas Sains dalam memilih karier sebagai seorang akuntan atau non
akuntan.

Dari penelitian di atas, penulis menyajikan penelitian dalam bentuk tabel
yang berisi hasil penelitian. Penulis juga menyajikan persamaan dan perbedaan
antara peniliti terdahulu dengan penelitian penulis.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Nam_a_
| Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

1.  |Ardianto, Hasil menunjukan| a. Fokus variabel| Penelitian ini
dkk variabel penghargaan| penelitian yakni| berfokus padal
(2014) finasial, pelatihan| penghargaan Pelatihan  dan

profesional, pengakuan| Finansial, Pengakuan
profesional, nilai| lingkungan kerja, Profesional,
sosial,  pertimbangan| dan Nilai-Nilai
pasar, lingkungan kerja pertimbangan Sosial dan
dan personalitas| pasar. Personalitas.
memiliki pengaruh| b. Metode

yang signifikan| penelitian

terhadap pemilihan| kuantitatif

karir sebagai akuntan /| dengan data

non akuntan. Primer.

2. Lestari Hasil penelitian a. Variabel a. Variaebl
(2016) menunjukkan nilai independen : Independen

intrinsik,Gaji atau Personalitas Nilai
finansia, Pasar kerja,b. Metode intrinsik,
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tidak
persepsi

ada perbedaan

mahasiswa.

personalitas.

No Nama . .
| Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)
Kepribadian atau data gaji,pasar
personalitas dan kuantitatif kerja,
Kesetaraan gender,  dengan kepribadian
pekerjaan positif  regresi linierf  dan
berpengaruh signifikan berganda kesetaraan
terhadap karir akuntan. Pengumpulan gender.
data dengan/b. Objek
kuesioner. penelitian
mahasiswa
akuntansi
Universitas
Diponegoro.
3. Sadeli, dkk [Hasil  penelitian ini data yang a. Objek
(2016) menunjukkan bahwa  digunakan penelitian ini
gaji/penghargaan regresi linier pada STIE
finansial,pelatihan berganda. Bongaya
profesional,pengakuan |b. Varibel YPBUP
profesional,nilai-nilai independen Makassar.
sosial,lingkungan kerja|  yang b. Variabel
dan pertimbangan pasar,  digunakan independen
kerja berpengaruh padal penghargaan penelitian ini
pemilihan karir selain finansial, juga
akuntan. Sedangkan dari pelatihan berfokus
personalitas disimpulkan profesional, pada
bahwa secara  lingkungan pengakuan
keseluruhan tidak ada  kerja dan professional
perbedaan  pandangan pertimbangan dan nilai-
lulusan akuntansi. pasar kerja. nilai sosial.
4. Mariana Hasil pengujian hipotesis|a. Metode Penelitian
(2017) menunjukkan bahwa adal  penelitian sebelumnya
perbedaan persepsi  kuantitatif. | juga  berfokus
mahasiswa  mengenailp,  \/ariabel pada gaji,
o s dependen | peletita
profesional,pengiakuan p_enelltlan ini| professional,
profesional,nilai-nilai "”Qkunga” pengak!la”
sosial lingkungan  kerja,|  Kerja, professional
pertimbangan pasar|  Pertimbanga n| dan nilai-nilai
kerja.Sedangkan ditinjaul ~ pasar  Kkerjal sosial.
dari faktor personalitas dan
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No Nama . .

| Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

5. Ramdhan, | Hasil penelitiania. Metode yanga Sampel yang
dkk menunjukkan terdapat] digunakan digunakan
(2017) perbedaan persepsi kuantitatif simple

antara mahasiswa dengan random
akuntansi yang penyabaran sampling.
memilih profesi kuesioner. b. Variabel
sebagai Akuntan|b. Variabel independen
Publik dengan independen yang
mahasiswa  akuntansi penelitian ini digunakan
yang memilih profesi yaitu pengakuan
sebagai non Akuntan penghargaan professional
Publik terkait dengan finansial, dan  nilai-
variabel  penghargaan pelatihan nilai sosial.
finansial,pelatihan professional,
profesional,pengakuan lingkungan

profesional,nila sosial, kerja dan

lingkungan kerja dan pertimbangan

pertimbangan pasar| pasar.

kerja. Sedangkan untuk

faktor nilai sosial tidak

terdapat perbedaan

persepsi.

6. |Yusran Pembahasan . Variabel Penelitian  ini

(2017) menunjukkan bahwa independen | hanya berfokus
faktor  penghargaan yang pada pengakuan
finansial,pelatihan digunakan professional.
profesional dan penghargaan
pengakuan professional finansial,
berpengaruh terhadap,  pelatihan
pemilihankarir akuntan professional.
atau non  akuntan. Metode
Sedangkan secaral  amalisis data
simultan penghargaan kuantitatif
finansial, pelatihan dengan
professional dan regresi
pengakuan profesional berganda.
berpengaruh terhadap
karir akuntan atau non
akuntan.

7. Dary , dkk Hasil penelitian/a. Fokus a. Fokus

(2017) menunjukkan Laki- penelitian penelitian ini
laki cenderung memilih pada juga  pada
akuntan publik dan penghargaan gender.
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pertimbangan pasar

independen

No Nama . .
| Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)
perempuan  memilihl  finansial dan/b. Metode
non akuntan publik, pertimbanga n pengambilan
maka gender memiliki pasar kerja. sampel yang
pengaruh terhadap| b. Motode digunakan
minat mahasiswa penelitian random
akuntansi berkarir kuantitatif. sampling.
menjadi akuntan.
Penghargaan Finansial
dan Pertimbangan
Pasar  Kerja tidak
memiliki pengaruh
terhadap minat
mahasiswa  akuntansi
berkarir menjadi
akuntan publik dan non
akuntan  publik  di
Perguruan Tinggi
Negeri dan Perguruan
Tinggi Swasta.
8. Hermawan | Hasil penelitianja. Variabel Fokus
,dkk menunjukkan  bahwa Independen | penelitian ini
(2018) semua variabel bebas  yang juga pada
yaitu penghargaan digunakan pengakuan
finansial,pengakuan yakni professional,
profesional,nilai sosial, Penghargaan | nilai-nilai sosial
lingkungan kerja dan Finansial, dan juga
pertimbangan pasar Lingkungan | berfokus pada
kerja mempunyai Kerja dan| profesi
pengaruh yang Pertimbanga n| akuntansi.
signifikan terhadap Pasar Kerja.
minat pemilihan Kkarir b. Jenis datal
dengan besarnya,  yang
pengaruh yang digunakan
berbeda-beda. data primer.
9. Nurjannah |[Hasil  penelitian  inija. Penelitian a. Fokus
(2019) menunjukkan bahwa menggunakan penelitian
secara simultan kuantitatif ini pada
penghargaan finansial, dengan nilai-nilai
pelatihan  profesional, metode data sosial  dan
pengakuan profesional, regresi  linier pengakuan
nilai-nilai sosial, berganda. professional
lingkungan kerja, b. Variabel

b. Objek
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No Nama . .
| Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

kerja dan personalitass  yang penelitian
secara simultan tidak digunakan ini padal
mempunyai  pengaruh penghargaan alumni
signifikan terhadap finansial, akuntansi
pemilihan Kkarir sebagai pelatihan Universitas
akuntan dan non professional, Pasir
akuntan pada mahasiswa lingkungan Pengaraian.
alumni akuntansi kerja,
Universitas Pasir pertimbangan
Pengaraian. pasar  kerja

dan

personalitas.

10. | Wongsodi | Hasil pengujian| c. Fokus Variabel
hardjo, dkk | menunjukkan  bahwa penelitian Independen
(2020) faktor lingkungan kerja yang yang digunakan

dan pertimbangan digunakan pelatihan
pasar kerja  yakni professional,
berpengaruh signifikan ligkungan pengakuan
terhadap pemilihan kerja, personalitas dan
karir mahasiswa pertimbanga n| nilai-nilai
sebagai akuntan publik  pasar  kerja, social.

dan  non  akuntan penghargaan

publik. Sedangkan finansial dan

faktor penghargaan personalitas.
finansial,pelatihan Penelitian

profesional, pengakuan menggunaka

professional, nilai-nilai n data

dan personalitas tidak kuantitatif.

berpengaruh signifikan

terhadap pemilihan

karir mahasiswa

sebagai akuntan publik

dan  non  akuntan

publik.

11. | Pratiwi Hasil penelitian a. Metode a. Objek

(2021) menunjukkan pelatihan data penelitian
profesional,nilai sosial, kuantitatif. mahasiswa
penghargaan finansial, b. Variabel semester 8
pengakuan profesional, independen Surabaya.
lingkungan kerja, penelitian ini b. Variabel
personalitas dan pelatihan independen
pertimbangan pasar| profesional, penelitian
kerja di bidang penghargaan ini jugal
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No Nama
| Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)
akuntansi berpengaruh|  finansial, berfokus
terhadap pemilihan lingkungan pada
profesi akuntansi. kerja, pengakuan
personalitas professional
dan dan  nilai-
pertimbangan nilai sosial.
pasar kerja.
12. | Fatikha, Hasil penelitian/a. Variabel a. Variabel
dkk (2022) | menunjukkan  Faktor independen independen
penghargaan finansial, yang yang
lingkungan kerja, digunakan digunakan
pengakuan yakni peneliti juga
professional,pelatihan penghargaan mecakup
professional,nilai- nilai finansial dan pengakuan
sosial dan peran gender lingkungan profesional,
mempengaruhi kerja. pelatihan
Mahasiswa Universitas|b. Metode professional,
Sains dalam memilih Penelitian i nilai  sosial
karier sebagai akuntan menggunakan dan  peran
atau non akuntan. regresi gender.
berganda.

Berdasarkan tabel 2.1 pada penelitian yang dilakukan ini, terdapat

beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan pada penelitian ini yakni terdapat

beberapa variabel bebas yang memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu

diantaranya, pelatihan professional, personalitas, pertimbangan pasar Kkerja,

penghargaan finansial dan linngkungan kerja. Selain itu metode yang digunakan

sama-sama menggunak metode kuantitatif dengan asumsi klasik dan uji regresi

linier berganda. Sedangkan perbedaan penilitian dengan peneliti sebelumnya,

terletak pada objek yang jadi sampelnya.
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Teori Pengharapan
Menurut Victor.H.Vroom (1995) Teori harapan ialah teori yang
mana seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan tertentu karena
ingin mencapai tujuan tertentu yang diharapkan. Teori ini juga menyatakan
bahwa kecenderungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu
tergantung pada kekuatan atau pengharapan bahwa tindakan tersebut akan
diteliti oleh suatu hal tertentu bagi setiap individu . Dengan kata lain
seseorang memilih untuk melakukan sesuatu atau memilih untuk
berperilaku tertentu karena mereka mengharapkan hasil dari pilihan nya
tersebut
Menurut Vroom teori pengharapan pada dasarnya merupakan
fungsi dari tiga Karakteristik diantaranya:
1. Persepsi pegawai bahwa upayahnya mengarah pada suatu
Kinerja.
2. Persepsi pegawai bahwa Kkinerjanya dihargai (misalnya
dengan gaji atau pujian)
3. Nilai yang diberikan pegawai terhadap imbalan yang

diberikan.
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2.2.2 Teori Kebutuhan

Teori kebutuhan dikembangkan oleh Abraham maslow pada tahun
1943 menggunakan piramida sebagai peraga untuk memvisualisasi
gagasannya mengenai teori hirarki kebutuhuan. Teori ini membuat
hipotesis bahwa didalam setiap manusia terdapat lima kebutuhan dari yang
paling rendah tingkat kepentingannya hingga pada tingkat tinggi atau yang
paling atas dan diketahui kebutuhan tersebut adalah kebutuhan yang paling
dibutuhkan.

Menurut maslow dalam Robbins & Judge dialih bahasakan oleh
saraswati dan sirait (2015:128) memiliki lima kebutuhan dasar yang
diperlukan seseorang, diantaranya yaitu:

1. Fisiologis : Kebutuhan akan rasa kelaparan, kehausan, tempat
perlindungan, seks dan kebutuhan fisik lainnya.

2. Rasa Aman : Kebutuhan keamanan dan perlindungan dari bahaya
fisik dan emosional.

3. Sosial : Kebutuhan akan rasa kasih sayang, rasa memiliki,
penerimaan, dan persahabatan.

4. Penghargaan : Kebutuhan dari faktor-faktor internal misalnya rasa
harga diri, kemandirian, dan pencapaian, serta faktor-faktor
eksternal lain misalnya status, pengakuan dan perhatian.

5. Aktualisasi diri : Kebutuhan akan dorongan yang mampu
membentuk seseorang untuk menjadi apa, pertumbuhan,

mencapai potensi kita, dan pemenuhan diri.



20

2.2.3 Konsep karir
Karir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebagai
perkembangan dan kemajuan baik pada kehidupan, jabatan atau pekerjaan
seseorang. Menurut Cascio (2014:379) Karir ialah tahapan posisi dalam
pekerjaan yang dialami seumur hidupnya dan apa yang dirasakan
seseorang dalam menjalani kehidupan pekerjaannya. Karier terdiri atas
urutan pengalaman atau suatu rangkaian kerja yang dipegang selama
kehidupan seseorang yang memberikan kesinambungan dan ketrentaman
sehingga menciptakan sikap dan perilaku tertentu.
Menurut kunartinah (2003), karir dapat dilihat dari berbagai cara
diantaranya:
1. Posisi yang dipegang individu dalam suatu jabatan di suatu
perusahaan dalam kurun waktu tertentu.
2. Dalam kaitannya dengan mobilitas dalam suatu organisasi
3. Tingkat kemapanan kehidupan seseorang setelah mencapai
tingkatan umur tertentu yang ditandai dengan penampilan dan
gaya hidup seseorang.
2.2.4 Akuntan
Menurut International Pederation Of Accountants (Aprilyan, 2011
dalam Sri , 2014) yang dimaksud dengan profesi akuntan adalah semua
bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian dibidang akuntansi

termasuk bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan inter yang bekerja
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pada perusahaan industri, keuangan, atau dagang, akuntan yang bekerja
dibidang pemerintahan, dan akuntan sebagai pendidik.

Dalam arti sempit, profesi akuntan adalah lingkungan pekerjaan
yang dilakukan oleh akuntan sebagai akuntan publik yang lazimnya
terdiri dari pekerjaan audit, akuntansi, pajak dan konsultan manjemen.
Jadi akuntan merupakan seseorang yang bertugas dan bekerja sebagai
pencatat dan penyusun laporan informasi dan susunan kejadian yang
berguna dan bernilai bagi pemakai informasi.

Macam-macam profesi akuntan diantaranya:

1. Akuntan Publik

Menurut standar profesional akuntan publik (2011:1) salah satu hal
yang membedakan profesi akuntan dan akuntan publik dengan profesi
lainnya adalah tanggung jawab profesi akuntan publik dalam melindungi
kepentingan publik. Oleh karena itu, tanggungjawab profesi akuntan
publik tidak hanya terbatas pada kepentingan klien atau pemberi kinerja.
Ketika berpindah untuk kepentingan publik setiap praktisi harus
memenuhi dan menerapkan seluruh prinsip dasar dan kode etik profesi
yang diatur dalam kode etik ini.

2. Akuntan pendidik

Profesi akuntan pendidik sangat dibutuhkan bagi kemajuan profesi
akuntansi itu sendiri, karena di tangan merekalah para calon-calon akuntan
pendidik. Akuntan publik harus dapat melakukan Transfer of knowledge

kapada mahasiswanya, memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan
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menguasai penguasaan bisnis dan akuntansi, teknologi informasi dan
mampu mengembangkan pengetahuannya melalui penelitian.
3. Akuntan manajemen perusahaan

Karir bidang akuntansi yang tidak melalui ujian sertifikasi adalah
dengan bekerja pada suatu perusahaan. Karir pada bidang disebut sebagai
private (or managerial accounting). Aktivitas profesi akuntansi ini antara
lain adalah cost accounting, budgeting, general accounting, accounting
information  system, tax accounting dan internal  auditing
(Yendrawati,2007)
4. Akuntan pemerintah

Akuntansi berfungsi untuk mengontrol seluruh transaksi yang
berhubungan dengan kepentingan Negara dan kepentingan masyarakat.
Untuk kepentingan Negara, akuntansi membantu pemerintah berkaitan
dengan penggunaan keuangan Negara. Untuk menghindari kesalahan
pengambilan keputusan, salah satu cara yang ditempuh pemerintah dalam
menggunakan benda-benda ekonomi adalah dengan mendasarkan semua
keputusan  ekonominya  pada  informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, pemerintah lebih akurat dalam
melaksanakan berbagai aktivitas penyelenggaraaan pemerintahannya,
terutama yang berhubungan dengan transaksi keuangan (Ismatullah, 2010
:19)Yang bertugas mengatur hal inilah yang dinamakan akuntan

pemerintah.
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2.2.5 Karir Selain Akuntan
Akuntan adalah sebuah sebutan dan gelar professional yang
diberikan kepada sorang sarjana yang telah menempuh pendidikan sarjana
atau S-1 di Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi pada suatu Universitas atau
perguruan tinggi dan juga telah menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK) Menurut Shinta dewi (Bekerja sebagai akuntan, 2010:12). Dalam
arti lain akuntan merupakan seseorang yang bertugas dan bekerja sebagai
pencatat dan penyusun laporan informasi dan susunan kejadian yang
berguna dan bernilai bagi pemakai informasi
Pekerjaan yang tugas dan tuntutannya di luar tugas akuntansi seperti
akuntan public, akuntan pemerintah, akuntan pendidik, akuntan perusahaan
atau dapat dikatakan non Akuntan. Tidak menutup kemungkinan banyak
lulusan ekonomi akuntansi lebih memilih meniti karir diluar bidangnya
sebagai akuntan. Menjadi pengusaha misalnya, pejabat publik, peternak,
petani ataupun kariri yang lain nya yang tidak berkaitan dengan sesuatu
yang dikerjakan oleh seorang akuntan. Karir yang seperti ini muncul karena
adanya minat yang mengutamakan keahlian dan kemampuan yang
dimilikinya sehingga memutuskan untuk tidak mengambil pekerjaan yang
sesuai dengan program studinya.
2.2.6 Pelatihan Profesional
Menurut Buckley dalam Marwansyah (2010:155) pelatihan adalah
upaya terencana dan sistematis untuk menyesuaikan dan mengembangkan

pengetahuan, ketrampilan dan sikap melalui pengalaman belajar untuk
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mewujudkan kinerja efektif dalam satu kegiatan atau rangkaian kegiatan.
Dalam pelatihan professional diuji dengan empat pertanyaan mengenai
pelatihan sebelum mulai bekerja, pelatihan professional, pelatihan kerja
rutin dan pengalaman kerja (Rahayu dalam Dian dan Ardiani, 2011).
Secara sederhananya pelatihan professional merupakan suatu kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan keahlian dan ketrampilan dalam
bekerja sehingg pekerjaan akan lebih efektif dan efesien.
2.2.7 Personalitas

Personalitas atau kepribadian adalah jumlah total kecenderungan
bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta
pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan
mempengaruhi sikapnya terhadap kehidupan. Menurut Weller , B.F
(Kamus Saku Perawat: 2005). Personalitas merupakan salah satu
determinan yang potensial terhadap perilaku individu saat berhadapan
dengan situasi atau dengan kondisi tertentu. Hal tersebut membuktikan
bahwa personalitas berpengaruh terhadap perilaku seseorang (Rahayu
dalam Dian dan Ardiani, 2011)
2.2.8 Pertimbangan Pasar Kerja

Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan

yang dapat diakses di masa yang akan dating. Pekerjaan yang memiliki
pasar kerja yang lebih luas akan lebih diminati daripada pekerjaan yang
pasar kerjanya kecil. Hal ini karena peluang pengembangan dari pekerjaan

dan imbalan yang diperoleh akan lebih banyak. Pertimbangan pasar kerja
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dapat menjadi alasan atau faktor bagi seseorang dalam menentukan
karirnya (Suyono, 2014). Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi
pertimbangan mahasiswa dalam pemilihan profesi, karena dengan bekerja
seseorang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Wheller dalam
Setiyani (2005) pertimbangan pasar kerja meliputi:

1. Tersedianya lapangan pekerjaan

2. Keamanan dalam bekerja

3. Fleksibilitas karir

o

Kesempatan promosi jabatan

o

Penghargaan Finansial

Menurut Mulyadi (2007) dalam bukunya menjelaskan bahwa
sistem penghargaan didefinisikan sebagai suatu alat pengendalian penting
yang digunakan oleh perusahaan untuk memotivasi seseorang agar
mencapai tujuan perusahaan (bukun tujuan individual) dengan menerapkan
perilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan.

Menurut Utama (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
upah dan gaji, antara lain:
1. Penawaran dan permintaan tenaga kerja
2. Organisasi pekerja
3. Kemampuan membayar
4. Produktivitas atau prestasi
5. Biaya hidup

6. Kebijakan pemerintah
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2.2.9 Lingkungan Kerja
Menurut Danang (2015:38) lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Dengan memperhatikan
lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu
memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawah pengaruh
terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan
untuk dapat bekerja secara optimal.
2.3 Kerangka Konseptual
Penelitian ini dilakukan untuk meng faktor-faktor yang

memengaruhi pemilihan karier selain akuntan oleh alumni ITS Mandala
(d/h) STIE Mandala jember angkatan 2016-2018. Kerangka konseptual
yang dibuat bertujuan sebagai acuan sekaligus gambaran mengenai
perumusan dan penyusunan hipotesis. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yakni variabel independen Pelatihan Profesional (X1),
Personalitas (X2). Pertimbangan Pasar Kerja (X3). Penghargaan Financial
(X4), dan Lingkungan Kerja (X5) dengan Variabel Dependen nya yakni
Pemilihan Karier Selain Akuntan (Y). Metode yang digunakan yakni
regresi linier bergandaa.

Berdasarkan kajian teori yang telah di uraikan di atas, peneliti dapat

merumuskan kerangka konseptual sebagai berikut :



27

Pelatihan Profesional
(X1)

Personalitas

(X2) NH

Pertimbangan Pasar Kerja
(X3)

(Y)

( Pemilihan Karir
t Selain Akuntan

Penghargaan Finansial / N

(X4)

\\//

Lingkungan Kerja
(X5)

> = Menunjukkan Pengaruh Secara Parsial

------------------ > = Menunjukkan Pengaruh Secara Simultan

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban tidak mutlak atau bersifat sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji
dan dibuktikan kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh dari
sampel penelitian (Sugiyono, 2022:242)

1. Pengaruh Pelatihan Profesional terhadap Pemilihan Karir selain
Akuntan Pada Mahasiswa Lulusan ITS Mandala (d/h) STIE Mandala
Pelatihan professional merupakan suatu persiapan dan pelatihan

yang harus dilakukan sebelum memulai Kkarir, tidak hanya itu pelatihan
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professional juga merupakan pelatihan yang diberikan guna untuk
peningkatan kemampuan dan keahlian suatu pekerjaan. Menurut Mondy
dalam Sri Larasati (2018:111) menyatakan bahwa pelatihan professional
bertujuan meningkatkan kinerja jangka pendek dalam pekerjaan (jabatan)
tertentu yang diduduki saat ini dengan cara meningkatkan kompetensi
(pengetahuan dan ketrampilan) para karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Romandhon, Laelatul Fatikha
(2022), menunjukkan faktor pelatihan profesional mempengaruhi dalam
memilih karier sebagai seorang akuntan atau non akuntan, sehingga
ditinjau dari penelitian terdahulu tersebut hipotesis sementara
dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Pelatihan profesional berpengaruh secara parsial terhadap
pemilihan karir selain Akuntan

2. Pengaruh Personalitas terhadap Pemilihan Karir Selain Akuntan
Pada Mahasiswa Lulusan ITS Mandala (d/h) STIE Mandala

Personalitas merupakan kebiasaan, sifat, sikap yang dimiliki
seseorang yang berkembang ketika seseorang berhubungan dengan orang
lain. Menurut Koswara (2005:35) kepribadian adalah suatu istilah yang
mengacu pada gambaran-gambaran sosial tertentu yang diterima oleh
individu dari kelompoknya atau masyarakat , kemudian individu tersebut
diharapakan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran

sosial (peran) yang diterimanya itu.
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Pemelitian yang dilakukan Dita Putri Pratiwi (2021), menunjukan
personalita di pemilihan karir Akuntan Atau Non Akuntan berpengaruh
terhadap pemilihan karir, sehingga ditinjau dari penelitian terdahulu
hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Personalitas berpengaruh secara parsial terhadap pemilihan
karir selain Akuntan
3. Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap pemilihan karir selain
Akuntan Pada Mahasiswa Lulusan ITS Mandala (d/h) STIE Mandala
Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja. Keamanan
kerja merupakan faktor dimana karir yang dipilih dapat bertahan dalam
jangka waktu yang cukup lama, jauh dari kasus PHK. Menurut
Wheeeler(1983) dalam Arismutia (2017) pertimbangan pasar kerja (job
market consideration) meliputi empat aspek, yaitu tersedianya lapangan
pekerjaan, keamanan Kerja, fleksibilitas karir, dan kesempatan promosi
Penelitian yang dilakukan Hermawan, dkk (2018), menunjukkan
bahwa pertimbangan pasar kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat pemilihan karir sebagai akuntan dan non akuntan.
sehingga ditinjau dari penelitian terdahulu tersebut hipotesis
dirumuskan :
H3 : Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh secara parsial

terhadap pemilihan karir selain Akuntan
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4. Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Pemilihan Karir Selain
Akuntan Pada Mahasiswa Lulusan ITS Mandala (d/h) STIE Mandala
Penghargaan finansial merupakan reward dalam bentuk nilai mata
uang yang biasanya diberikan sebagai bentuk imbalan timbal balik atas
pemberian jasa, tenaga, usaha, dan manfaat seseorang dalam suatu ikatan
pekerjaan. Menurut Suyono (2014) Penghargaan finansial dipandang
sebagai alat ukur untuk menilai pertimbangan jasa yang telah diberikan
karyawan sebagai imbalan yang telah diperoleh.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardianto, dkk (2014), menunjukan
variabel penghargaan finasial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan atau non akuntan, sehingga
ditinjau dari penelitian terdahulu tersebut hipotesis sementara
dirumuskan sebagai berikut :

H4 : Penghargaan Finansial berpengaruh secara parsial terhadap
pemilihan karir selain Akuntan.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pemilihan Non Pofesi
Akuntansi Pada Mahasiswa Lulusan ITS Mandala (d/h) STIE
Mandala

Lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi dari suatu pekerjaan
yang meliputi karakteristik dan beban-beban yang dihasilkan dari
pekerjaan tersebut. Kondisi atau suasana yang terdapat pada suatu
pekerjaan dapat memberikan dampak dalam kinerja dari pekerja.

Menurut Anam (2018:46) lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada
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disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk
mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan
menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan.

Penelitian yang dilakukan =~ Wongsodihardjo, dkk (2020),
menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik dan non
akuntan publik, sehingga ditinjau dari penelitian terdahulu tersebut
hipotesis sementara dirumuskan sebagai berikut :

H5 : Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap
pemilihan karir selain Akuntan.

6. Pengaruh Pelatihan Profesional, Personalitas, Pertimbangan Pasar
Kerja, Penghargaan Finansial dan Lingkungan Kerja terhadap
Pemilihan Karir Selain Akuntan Pada Mahasiswa Lulusan ITS
Mandala (d/h) STIE Mandala

Karir merupakan perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan
seseorang. Ini juga bisa berarti jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu.
Menurut Cascio (2014:379) karir ialah tahapan posisi dalam pekerjaan
yang dialami seumur hidupnya dan apa yang dirasakan seseorang dalam
menjalani kehidupan pekerjaannya. Karier terdiri atas urutan pengalaman
atau suatu rangkaian kerja yang dipegang selama kehidupan seseorang
yang memberikan kesinambungan dan ketrentaman sehingga
menciptakan sikap dan perilaku tertentu.

Ditinjau dari penelitian terdahulu diperolen bahwa variabel
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pelatihan  professional, personalitas, pertimbangan pasar Kerja,
penghargaan finansial dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap pemilihan Kkarir selain akuntan, sehingga hipotesis sementara
dirumuskan sebagai berikut :

H6 : Pelatihan profesional, personalitas, pertimbangan pasar kerja,
penghargaan finansial dan lingkungan kerja berpengaruh secara

simultan terhadap pemilihan karir selain akuntan.



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat / Lokasi dan Waktu Penelitian
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Mandala jember di dirikan pada
tahun 1978 dengan nama Akademik Bank dan Manajemen Mandala (ABM).
kemudian pada tahun 1985 Akademi Bank dan Manajemen Mandala
dikembangkan menjadi Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mandala dengan
jurusan Manajemen dan Jurusan llmu Ekonomi & Studi Pembangunan. ITS
Mandala kini bertransisi yang semula bernama STIE Mandala berubah
menjadi Institut Teknologi dan Sains Mandala (ITSM) dengan fakultas
terbarunya yakni Teknologi Informasi yang baru disahkan pada Tahun 2022.
Pada penelitian ini objek yang akan dijadikan sasaran penelitian yaitu
Lulusan Mahasiswa Akuntansi yang memilih menempuh Kkarir di profesi
akuntansi di angkatan 2016-2018 di Fakultas Ekonomi dan bisnis institute
Teknologi dan Sains mandala. Alumni yang akan dimintai tanggapan nya
mengenai mengapa lebih memilih berkarir di bidang selain akuntan,

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2022:130), Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan nya. Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mahasiswa lulusan akuntansi angkatan 2016-2018 di

33
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mandala yang telah terdaftar sebagai Lulusan mahasiswa Institut
Teknologi dan Sains Mandala itu sendiri.
3.2.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalaha non-probability, yaitu Purposive
Sampling (Sugiyono,2022:131). Pada penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dalam penentuan sampel, yang merupakan
metode pengambilan sampel dengan didasarkan pada kriteria tertentu.
Kriteria sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Alumni mahasiswa ITS Mandala (d/h) STIE Mandala
program studi Akuntansi angkatan 2016 - 2018.
2. Lulusan Program Studi Akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE
Mandala yang memilih berkarir selain Akuntan.
3.3 Jenis Penelitian
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan metode survei dengan data kuantitatif untuk dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi minat Alumni untuk lebih memilih karir
bekerja pada bidang Selain Akuntan yang kemudian di sajikan dalambentuk
angka dan tabel yang di jelaskan dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian
menggunakan bahasa yang lebih mudah di pahami. Terdapat dua teknik

pengumpulan data, data primer dan sekunder. Data primer merupakan data
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utama, asli, atau langsung diperoleh peneliti melalui instrument yang telag
dipersiapkan untuk menjawab masalah penelitian yang diajukan. Sedangkan
data sekunder adalah data data tambahan atau data eksterna. (Sinambela,
2021:185-187)
3.4 ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, tediri dari

Variabel Independen dan Variabel Dependen.
3.4.1 Variabel Independen (X)

Variabel Independent adalah variabel yang memengaruhi besarnya
variabel dependen. Variabel Independen yang digunakan penelitian ini
yaitu:

1. Pelatihan Profesional (X1)
2. Personalitas (X2)
3. Pertimbangan Pasar Kerja (X3)
4. Penghargaan Finansial (X4)
5. Lingkungan Kerja (X5)
3.4.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

Independen. Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian adalah

Pemilihan Karir Selain Akuntan.
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3.5 Definisi Operasional Variabel
3.5.1 Variabel Independen (X)
1. Pelatihan Profesional
Menurut  Harsuko Riniawati  (2016:152) pelatihan
merupakan aktivitas atau latihan untuk meningkatkan mutu ,
keahlian, kemampuan, dan ketrampilan yang dilakukan setelah
dan selama menduduki jabatan atau pekerjaan tertentu.
Menurut Harsuko Riniawati (2016) Indikator pengukuran
dalam pelatihan profesional yaitu:
a. Pelatihan sebelum memulai bekerja
b. Ujian sertifikasi

c. Pelatihan kerja rutin

2. Personalitas

Menurut  Arfan ikhsan lubis (2012:67) kepribadian
(personalitas) mengacu pada bagian karakteristik psikologi dalam
diri seseorang yang menentukan dan mencerminkan bagaimana
orang tersebut merespon lingkungan nya.

Menurut Arfan Ikhsan Lubis (2012) Personalitas diuji dengan:

a. Menjaga pengetahuan dan keahlian.

b. Menjaga profesionalitas

c. Keberanian diri akan Intimidasi
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3. Pertimbangan Pasar Kerja

Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan
yang diakses dimasa yang akan mendatang. Pekerjaan yang memiliki
pasar kerja yang lebih luas akan lebih diminati daripada pekerjaan
yang pasar kerjanya kecil. Hal ini karena peluang pengembangan
pekerjaan dan imbalan yang diperolen akan lebih banyak.
Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi alasan atau faktor bagi
seseorang dalam menentukan karirnya (Suyono, 2014). Menurut
Suyono (2014) Pertimbangan pasar kerja dapat diukur dengan:

a. Keamanan kerja lebih terjamin

b. Lapangan kerja yang ditawarkan mudah diketahui

c. Peluang kerja dimasa depan

4. Penghargaan Finansial

Menurut  Handoko (2014:155) penghargaan finansial
merupakan segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka. Kompensasi harus memiliki dasar
yang logistik, rasional, dan dapat dipertahankan. Menurut Handoko
(2014) Indikator pengukuran nya sendiri yaitu:

a. Besarnya gaji awal

b. Tersedianya dana Pensiun

c. Kenaikan gaji yang cepat
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5. Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2018:26) lingkungan kerja merupakan
semua keadaan yang terdapat disekitar tempat Kkerja, akan
memengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut Sedarmayanti (2018) Indikator pengukuran dalam
lingkungan kerja sendiri yaitu:
a. Pekrjaan Sering lembur
b. Tingkat kommpetisi antar karyawan yang tinggi
c. Fasilitas yang diberikan
3.5.2 Variabel Dependen ()

Pemilihan karier merupakan suatu proses pemilihan jabatan yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, sosiologis, kultural,geografis,
pendidikan, fisik, ekonomis, dan kesempatan terbuka yang bersama-sama
memebentuk jabatan seseorang (winkel 1991:512) dan akuntan
merupakan seseorang yang telah menempuh pendidikan S1 Akuntansi
dan telah menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi Akuntansi (PPAK)
Menurut Shinta dewi (Bekerja sebagai akuntan, 2010:12)

Menurut Sadeli (2016) Pemilihan Kkarir selain akuntan akan diuji
melalui indikator:

1. Kepuasan pribadi

2. Pengembangan karier

3. Tantangan pekerjaan
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data observasi dan wawancara secara

langsung dengan responden dalam pengumpulan datanya itu sendiri.

1) Data Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain (Sugiyono, 2022).
Dalam penelitian ini, peniliti mencatat informasi sebagaimana yang
peneliti saksikan selama melakukan penelitian. Dimaksudkan suatu cara
pengambilan data melalui tanggapan sampel mengenai pertanyaan yang
akan di tanyakan.
2) Studi Pustaka
Studi pustaka dihubungkan dengan kajian teoritis melalui refrensi-
refrensi terhadap nilai, budaya, dan norma yang muncul dalam konteks
social yang diteliti. Literature ilmiah dan buku-buku yang berkaitan
dengan penyelidikan ini terkait erat dengan tinjauan literature (Ghozali,
2021)
3) Kuesioner
Metode pengumpulan dat dalam penelitian ini adalah dengan
menyebar kuesioner yang memuat beberapa daftar pertanyaan. Pebelitian
ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2022:152) Likert
merupakan sebuah skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap,
atau persepsi seseorang atau kelompok orang tentang suatu gejala sosial..

Skala likert diukur dengan 5 poin penilaian, yakni sebagai berikut :
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1. STS = Sangat Tidak Setuju

2. TS = Tidak Setuju
3 N = Netral

4. S = Setuju

5 SS = Sangat Setuju

3.7 Metode Data

3.7.1 Uji Keabsahan Data

1)

2)

Uji Validitas

Suatu instrument yang dirancang peneliti tidak dapat
langsung digunakan, tetapi perlu dilakukan pengujian kembali
terlebih dahulu untuk melihat validitasnya. Validitas menjadi syarat
penelitian kuantitatif agara bisa dibuktikan dengan kejujuran,
pendalman, dan cakupan data yang dicapai, pendekatan partisipan,
memperpannjang triangulasi, dan kenetralan atau objektivitas
peneliti. (Sinambela, 2021 :266). Pengujian validitas pada penelitian
ini, peneliti menggunakan person correlation yaitu dengan cara
menghitung korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan
dengan total skor. Jika hubungan antara skor memiliki taraf
signifikasi 0,05 maka suatu butir pertanyaan dianggap valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas dalam penelitian kuantitatif secara esensial dapat
disinonimkan dengan kata di andalkan, konsistensi, dan replikabilitas

dari waktu ke waktu, atas suatu instrument dan kelompok responden.
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Untuk penelitian yang reliabel harus didemonstrasikan jika itu harus
dilakukan pada kelompok responden yang serupa dan konteks yang
serupa pula (Sinambela, 2021:281) Pengujian reliabilitas ini
menggunakan crounbach alpha yaitu apabila suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai crounbach alpha >
0,60.
3.7.2  Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan teknnik pengujian guna
mengetahui kenormalan distribusi data. Pengujian ini dilakukan
karena pada statistik parametric, asumsi yang dimiliki oleh data
adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi secara normal
(Sinambela, 2021:429)
Menurut Ghozali (2021), uji normalitas memiliki kriteria uji
sebagai berikut:
a. Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
b. Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.
Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji
normalitas sebuah data , peneliti menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieriatas menurut Ghozali (2021:157) bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (indepeden). Regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variabel independen. Multikolnearitas dapat
dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation Factor).
Nilai cut off yang umum digunakan dalam mendeteksi adanya
multikolonieritas adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >
10.
3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021: 178) Uji Heterokedastitas dilakukam
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastitas pada suatu model dapat dilakukan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot.

3.7.3 Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel independen dan
satu variabel dependen. Metode yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2021:145).
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Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Y = a + BIX1 + 2X2 + B3X3 + B4X4 + P5X5 + e

Keterangan:
Y = Pemilihan Karir Selain Akuntan
a = Konstantan

B1- B5 = Koefisien Regresi

X1  =Pelatihan Profesional

X2 = Personalitas

X3  =Pertimbangan Pasar Kerja
X4  =Penghargaan Finansial

X5 = Lingkungan Kerja
e = Kesalahan Regresi
3.7.4 Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Simultan (Uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%, maka Kkriteria pengujian adalah
sebagai berikut:

a Bila nilai signifikansi f < 0.05, maka HO ditolak, artinya

terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel
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independen terhadap variabel dependen.

b. Apabila nilai signifikansi f > 0.05, maka HO diterima, artinya
ketujuh variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi vaiabel dependen.Dengan tingkat signifikansi
5%, maka Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a Bila nilai signifikansi t < 5 %, maka HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

b. Apabila nilai signifikansi t > 5 %, maka HO diterima, artinya
terdapat tidak ada pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen.

3.7.5 Uji koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
R2 adalah antar 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk meprediksi

variabel dependen (Ghozali, 2021:147).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Umum Responden
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang
dibagikan melalui google form kepada alumni akuntansi 2016,2017 dan 2018
ITS Mandala (d/h) STIE Mandala Jember dengan jumlah sebanyak 111
Alumni. Data ini diperoleh dari bagian akademik ITS Mandala (d/h) STIE
Mandala Jember, tercatat hingga bulan juni 2023 dengan tanggapan yang

diberikan responden dapat ditunjukan pada table berikut ini:

Tabel 4.1
Keterangan Responden
No Jumlah Keterangan
1 |52 O0rang Memenuhi Kriteria
2 | 22 Orang Seorang Akuntan
3 19 Orang Belum Bekerja
4 18 Orang Tidak ada Tanggapan
Total 111 Responden

Dari table 4,1 menunjuk jumlah mahasiswa akuntansi angkatan 2016-
2018 yang telah lulus sebanyak 111 orang. Dengan 52 alumni yang
memenuhi Kriteria, 22 bekerja sebagai akuntan, 19 masih belum bekerja dan
18 alumni belum ada tanggapan hingga penelitian ini disusun.

Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling vyaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dari jumlah populasi

sebanyak 111 orang terkumpul 52 responden yang telah memenuhi kriteria
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sebagai responden dalam penelitian ini.
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4.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Responden berdasarkan jenis kelamin digolongkan menjadi dua yang
terdiri dari perempuan dan laki-laki. Hasil penggolonggan respnden
berdasarkan jenis kelamin pada tabel berikut :

Tabel 4. 2

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 18 34,6% %
Perempuan 34 65,4% %
Total 52 100%

Sumber data : Lampiran 2

Dilihat dari table 4.2 pada profil jenis kelamin dapat diketahui proporsi
antara responden laki-laki dan perempuan lebih di dominasi oleh perempuan.
Hal tersebut dibuktikan dengan sebanyak 34 dari 52 responden berjenis
kelamin perempuan atau 65.

4.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan Kuliah
Responden berdasakan tahun angkatan kuliah digolongkan menjadi
tiga angkatan yang terdiri dari angkatan 2016, 2017 dan 2018. hasil dari
penggolongan responden disajikan pada tabel berikut :
Tabel 4. 3

Responden Berdasarkan Tahun Angkatan Kuliah.

Angkatan Kuliah Frekuensi Presentase
2016 16 30,7%
2017 17 32,7%
2018 19 36,6%
Total 52 100%

Sumber data : Lampiran 2
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Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa angkatan yang paling banyak
memenuhi Kriteria sebagai responden yakni angkatan 18, berjumlah 19
responden atau 36,6% yang memilih berkarier selain akuntan kemudian
angkatanl7 sebanyak 17 responden atau 32,7% dan terakhir angkatan 16
sebanyak 16 responden atau 30,7%.

4.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan.

Terdapat beberapa jenis pekerjaan dari responden itu sendiri, yang

mana hasil dari penelitian disajikan dalam bentuk tabel berikut
Tabel 4.4

Responden berdasarkan jenis pekerjaan.

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase

Karyawan Swasta 14 26,92
Wirausaha 10 19,23
Pramusaji 5 9,62
Guru SD,SMP,SMA 5 9,62
Kasir 4 7,69
Admin Piutang 3 5,76
Pekerja Frelance (gojek & Sensus) 3 5,76
Admin CCR (Central Control Room) 2 3,84
Admin QC (Quality Control) 2 3,84
Sales Marketing 2 3,84
Content Writer 1 1,92
Desain Grafis 1 1,92

Total 52 100%

Sumber data : Lampiran 2
Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa responden
dengan jenis pekerjaan terbanyak yakni sebagai karyawan swasta sebanyak
14 Responden dan di ikuti dengan pekerjaan wirausaha sebanyak 10
Responden dengan 5 responden sebagai pramusaji dan tenaga pendidik, 4

responden sebagai kasir, 3 admin piutang dan pekerja freelance, 2 responden
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bekerja sebagai admin CCR, admin QC dan sales marketing dan terakhir 1

responden yang memilih karier sebagai content writer dan desain grafis.

4.2 Gambaran Umum Tanggapan Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 52 responden, yang

terdiri dari alumi akuntansi angkatan 2016, 2017 dan 2018. Setiap respendon

diberi kuesioner dalam bentuk google form yang berisi pernyataan untuk

mengukur setiap variabel dalam penelitian ini. Hasil tanggapan terhadap

masing-masing variabel dengan frekuensi jawaban responden yang dilakukan

dengan pemberian skor 5 pada jawab sangat setuju (SS), skor 4 pada jawaban

setuju (S), skor 3 pada jawaban netral (N), skor 2 pada jawaban tidak setuju

(TS), skor 1 ada jawaban sangat tidak setuju (STS).

pelatihan profesional yang dirangkum dalam tabel berikut ini.

4.2.1 Variabel Pelatihan Profesional (X1)

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel

Tabel 4.5

Deskripsi Jawaban Responden Variable Pelatihan Professional

pertimbangan saya lebih

memilih bekerja dibidang

Keterangan
No. PERNYATAAN Mode
STS| TS| N | S | SS
Keharusan mengikuti 3 9 B3 |7 S
training seorang akuntan
1. | diawal bekerja, menjadi
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selain akuntan.

Ujian sertifikasi sebagali 3 4 | 33| 12 S
syarat wajib seseorang
berprofesi akuntan. Ini
yang menjadikan saya
berkarier di bidang selain

akuntan.

Pelatihan kerja secara rutin 5 10 | 28 |9 S
yang dilakukan saat
menjadi seorang akuntan
yang membuat saya lebih
memilih berkarier di

bidang selain akuntan.

Sumber data : Lampiran 3
Berdasrkan Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden
pada pernyataan-pernyataan mengenai variabel pelatihan profesional
menunjukkan jawaban yang paling banyak dipilih (mode) yaitu jawaban
Setuju (S).
4.2.2 Variabel Personalitas (X2)
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel

personalitas yang dirangkum dalam tabel berikut ini:



Deskripsi Jawaban Responden Variabel Personalitas

Tabel 4.6
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No.

PERNYATAAN

Keterangan

STS

TS

N

SS

Mode

Ketidak sesuain diri
dengan pekerjaan seorang
akuntan yang diharuskan
untuk menjaga
pengetahuan dan keahlian
professional menjadi
pertimbangan saya dalam
memutuskan berkarier

dibidang selain akuntan.

10

R7

13

Ketidak sanggupan diri
untuk berperilaku secara
professional sesuai dengan
kode etik akuntan dalam
berprofesi akuntan
menjadi pertimbangan
saya untuk memutuskan
berkarier di bidang selain

akuntan

13

15

Sdan TS
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Menjadi seorang akuntan 10 10 | 21 |9 S
ada kemungkinan
intimidasi dari pihak
berkepentingan untuk
memanipulasi pelaporan
3. | keuangan. Saya kurang
berani mengambil resiko
tersebut sehingga lebih
memutuskan untuk
berkarier dibidang selain

akuntan.

Sumber data : Lampiran 3
Berdasrkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden
pada pernyataan-pernyataan mengenai variabel personalitas menunjukkan

jawaban yang paling banyak dipilih (mode) yaitu jawaban Setuju (S).

4.2.3 Variabel Pertimbangan pasar kerja (X3)
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variable

pertimbangan pasar kerja yang dirangkum dalam tabel berikut ini:



Tabel 4.7

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Pertimbangan Pasar Kerja

52

No.

PERNYATAAN

Keterangan

STS

TS

N

SS

Mode

Keamanan dan keslamatan
kerja yang akan diberikan
perusahaan kepada
seorang akuntan tidak
menjadi pengaruh bagi
saya untuk memilih karier

sebagai akuntan

5

13

Pl

13

Kurang nya informasi
mengenai lowongan
pekerjaan di bidang
akuntan yang
menyebabkan saya lebih
memilih berkarier
dibidang selain akuntan
ketimbang harus jadi

pengangguran.

19

19

Sdan N

Perkembangan dunia
usaha memengaruhi

kebutuhan seseorang

11

20
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akuntan yang semakin
banyak namun saya
pribadi tidak ada
ketertarikan untuk bekerja

sebagai akuntan.

Sumber data : Lampiran 3

Berdasrkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden
pada pernyataan-pernyataan mengenai variabel pertimbangan pasar kerja
menunjukkan jawaban yang paling banyak dipilih (mode) yaitu jawaban

Setuju (S).

4.2.4 Variabel Penghargaan Finansial (X4)
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variable
penghargaan finansial yang dirangkum dalam tabel berikut ini.
Tabel 4. 8

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Penghargaan Finansial

Keterangan
No. PERNYATAAN Mode
STS| TS| N | S | SS

Gaji awal yang diterima 1 4 14 p8 |5 S
seorang akuntan cukup
1. | menjanjikan karean
tanggung jawab yang

diemban juga besar.
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Namun gaji yang tinggi
tidak berpengaruh bagi

saya

Dana pension yang
disediakan perusahaan
kepada seorang akuntan
2. | tidak menjadi
pertimbangan bagi saya
dalam pemilihan karier

sebagai akuntan

17

27

Kenaikan gaji seorang
akuntan memiliki potensi
mengalami kenaikan

karena melihat dari

3. | dan dunia bisnis yang
semakin maju. Namun
tidak menjadi
pertimbangan bagi saya
untuk memilih berprofesi

sebagai akuntan.

perkembangan perusahaan

17

25

Sumber data : Lampiran 3
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Berdasrkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden
pada pernyataan-pernyataan mengenai variabel penghargaan finansial
menunjukkan jawaban yang paling banyak dipilih (mode) yaitu jawaban
Setuju (S).

4.2.5 Variabel Lingkungan Kerja
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variable
lingkungan kerja yang dirangkum dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.9

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja

Keterangan

No. PERNYATAAN Mode
STS| TS| N | S | SS

Pekerjaan yang sering 1 5 16 (3 {7 SS
lembur karena harus
membuat laporan transaksi
tiap harinya membuat saya
lebih memilih bekerja

selain dibidang akuntan.

Kemungkinan terjadinya | 3 6 13 | 17 | 13 S
kerja dibawah tekanan,
persaingan antar karyawan
demi kenaikan jabatan,
sehingga memengaruhi

saya untuk bekerja
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dibidang selain akuntan.

Fasilitas yang disediakan 3 16 | 27 |6 S
oleh perusahaan dalam
menunjang efektivitas dan
efesiensi kinerja karyawan
tidak memngaruhi dalam
pengambilan keputusan
untuk bekerja dibidang

akuntan.

Sumber data : Lampiran 3
Berdasrkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden
pada pernyataan-pernyataan mengenai variabel lingkungan kerja
menunjukkan jawaban yang paling banyak dipilih (mode) yaitu jawaban
Setuju (S).
4.2.6 Variabel Pemilihan Karier Selain Akuntan
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel

pemilihan karier selain akuntan yang dirangkum dalam tabel berikut ini.



Tabel 4. 10
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Deskripsi Jawaban Responden Variabel Pemilihan Karier Selain Akuntan

No.

PERNYATAAN

Keterangan

STS

TS

N

SS

Mode

Berkarier dalam pekerjaan
saya saat ini sesuai

keinginan dan kemampuan
saya sehingga menemukan

kepuasan dalam diri saya.

3

26

SS

Pengembangan karier
lebih mudah dibidang
pekerjaan saya saat ini
dari pada dibidang

akuntan

14

29

Pekerjaan saya saat ini
lebih mudah dikerjakan
dari pada bekerja sebagai
akuntan meskipun upah
yang saya dapat tidak
lebih besar dari pada

berprofesi akuntan.

11

22

Sumber data : Lampiran 3
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Berdasrkan Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden

pada pernyataan-pernyataan mengenai Vvariabel pemilihan Kkarier selain

akuntan menunjukkan jawaban yang paling banyak dipilih (mode) yaitu

jawaban Setuju (S).

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian

1.

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan person correlation

yaitu dengan cara menghitung korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan

dengan total skor. Pengukuran menggunkan perbandingan r-hitung dan r-tabel. R-

tabel dalam penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 52 responden dan

tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 0,304. Sehingga Hasil uji validitas di dapati

sebagai berikut :

Tabel 4. 11

Hasil Uji Validitas

Variabel item Rtabel Rhitung Keterangan
Pelatihan X1.1 0,304 0,772 Valid
Profesional X1.2 0,304 0,829 Valid

X1.3 0,304 0,866 Valid
Personalitas X2.1 0,304 0,774 Valid
X2.2 0,304 0,833 Valid
X2.3 0,304 0,841 Valid
Pertimbangan X3.1 0,304 0,731 Valid
Pasar Kerja X3.2 0,304 0,610 Valid
X3.3 0,304 0,628 Valid
Penghargaan X4.1 0,304 0,875 Valid
Finansial X4.2 0,304 0,796 Valid
X4.3 0,304 0,758 Valid
Lingkungan X5.1 0,304 0,816 Valid
Kerja X5.2 0,304 0,873 Valid
X5.3 0,304 0,393 Valid
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Pemilihan Y1 0,304 0,678 Valid
Karier Selain Y2 0,304 0,748 Valid
Akuntan Y3 0,304 0,838 Valid

Sumber data : Lampiran 4 - 9

Berdasarkan tabel 4.11 dapat menunjukkan bahwa r-hitung dari setiap
pernyataan pada variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai
lebih dari r-tabel atau yaitu lebih dari 0,304 sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid
2. Uji Reliabilitas

Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknis Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, yaitu jika koefisien
Cronbach Alpha > 0,600 maka peryataan dinyatakan andal atau suatu
konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien
Cronbach Alpha < 0,600 maka peryataan dinyatakan tidak andal.

Tabel 4. 12

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Standard Keterangan
Alpha Alpha

Pelatihan Professional (X1) 0,761 0,600 Reliabel
Personalitas (X2) 0,739 0,600 Reliabel
Pertimbangan Pasar Kerja 0,626 0,600 Reliabel
(X3)

Penghargaan Finansial (X4) 0,736 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja (X5) 0,631 0,600 Reliabel
Pemilihan Karier Selain 0,623 0,600 Reliabel
Akuntan (YY)

Sumber data : Lampiran 10-15
Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
semua variabel mempunyai Cronbach Alpha yang cukup dan memenuhi

kriteria untuk dikatakan reliabel yaitu > 0,0600 sehingga kuesioer reliabel dan
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layak digunakan sebagai alat pengumpiulan data.
4.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan teknik pengujian guna mengetahui
kenormalan distribusi data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
kolomogorov-Smirnov Test yang mana uji normalitas memiliki kriteria uji jika
sig>0,05 maka data berdistribusi normal dan jika sig<0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4. 13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 52
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,45982629
Most Extreme Differences | Absolute ,069
Positive ,041
Negative -,069
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data : Lampiran 16

Berdasarkan tabel

4.13 uji

asymp.sig(-2tailed) sebesar 0,200

normalitas menunjukkan bahwa nilai

yang lebih dari 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini telah terdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolnearitas
dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF (variance Inflation Factor). Nilai
yang umum digunakan dalam mendeteksi adanya multikolnearitas adalah

tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >10. Hasil uji dapat ditunjukan pada tabel

berikut:
Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Pelatihan Profesional (X1) 0,603 1,660 Bebas
Multikolinieritas

Personalitas (X2) 0,554 1,803 Bebas
Multikolinieritas

Pertimbangan Pasar Kerja (X3) | 0,768 1,302 Bebas
Multikolinieritas

Penghargaan Finansial (X4) 0,589 1,698 Bebas
Multikolinieritas

Lingkungan Kerja (X5) 0,579 1,728 Bebas
Multikolinieritas

Sumber data : lampiran 17

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai tolerance > 0,1 sedangkan
nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen
dalam penelitian ini tidak menunjukkan gejala korelasi atau terbebas dari
multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residul satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas pada
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suatu model dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot. Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara melihat ada tidaknya pola pada grafik scatterplot antara SPESID dan
ZPRED.

Hasil Uji Hetroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pemilihan Karir Selain Akuntan

Regression Studentized Residual

L] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heterokedasitas
Sumber data : lampiran 18
Berdasarkan pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik — titik pada
gambar tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola bergelombang, melebar, dan menyepit, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heterokedasitas.
4.3.3 Regresi Linier Berganda
regresi linier berganda umumnya digunakan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu pelatihan
profesional(X1), personalitas (X2), pertimbangan pasar kerja (X3), penghargaan

finansial (X4), lingkungan kerja (X5), pemilihan karier selain akuntan ().



Tabel 4. 15

Hasil Regresi Linier Berganda
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Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig
1 (Constant) 6,310 1,812 3,482 | 0,001
X1 (Pelatihan 0,139 0,116 0,187 1,200 | 0,236
Profesional)
X2 (Personalitas) -0,003 0,092 -0,006 -0,037 | 0,971
X3(Pertimbangan 0,340 0,111 0,420 3,048 | 0,004
Pasar Kerja)
X4 (Penghargaan -0,042 0,107 -0,061 -0,390 | 0,698
Finansial)
X5 (Linkungan 0,117 0,102 0,182 1,147 | 0,257
Kerja)

a. Dependent Variable: Pemilihan Karier Selain Akuntan

Sumber data : Lampiran 19

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil persamaan regresi linier

berganda dengan standar eror 0,05 sebagai berikut :

Y =6,310 + 0,139X1 — 0,003X2 + 0,340X3 —0,042X4 + 0,117X5

+1,812

Untuk menginterprestasikan hasil dari tersebut, dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.  Nilai konstanta menunjukkzfghan nilai sebesar 6,310 dan bernilai

positif menjelaskan keadaan ketika variabel independel pelatihan

professional (X1), personalitas (X2), pertimbangan pasar kerja (X3),

penghargaan finansial (X4), lingkungan kerja (X5), maka besar nilai

pemilihan karier selain akuntan (Y) sebesar 6,310
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Nilai koefesien untuk variabel pelatihan profesional (X1) sebesar
0,139. Nilai tersebut menunjukkan nilai positif sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel pelatihan profesional (X1) naik
satu satuan, maka dalam pemilihan karier selain akuntan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,139. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila semakin tinggi skala pelatihan profesional (X1) yang
diberikan maka akan menaikan pemilihan karier selain akuntan ()
pada diri responden.

Nilai koefesien untuk variabel personalitas (X2) sebesar -0,003.
Nilai tersebut menunjukkan nilai negatif sehingga dapat disimpulkan
bahwa apabila variabel personalitas (X2) turun satu satuan, maka
dalam pemilihan karier selian akuntan (Y) akan mengalami
penurunan sebesar -0,003. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
semakin tinggi skala variable personalitas (X2) maka akan
menurunkan tingkat pemilihan karier selain akuntan (Y ) pada diri
responden.

Nilai koefesien untuk variabel pertimbangan pasar kerja (X3)
sebesar 0,340. Nilai tersebut menunjukkan nilai positif sehingga
dapat disimpulkan bahwa apabila variabel pertimbangan pasar kerja
(X3) naik satu satuan, maka dalam pemilihan karier selain akuntan
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,340. Hal ini menunjukkan

bahwa apabila semakin tinggi skala pertimbangan pasar kerja (X3)
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yang dipertimbangkan maka akan menaikan pemilihan karier selain
akuntan (Y) pada diri responden.

5. Nilai koefesien untuk variabel penghargaan finansial (X4) sebesar -
0,042. Nilai tersebut menunjukkan nilai negatif sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel penghargaan finansial (X4)
turun satu satuan, maka dalam pemilihan karier selian akuntan ()
akan mengalami penurunan sebesar -0,003. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila semakin tinggi skala penghargaan finansial (X4)
maka akan menurunkan tingkat pemilihan karier selain akuntan (Y )
pada diri responden.

6.  Nilai koefesien untuk variabel lingkungan kerja (X5) sebesar 0,117.
Nilai tersebut menunjukkan nilai positif sehingga dapat disimpulkan
bahwa apabila variabel lingkungan kerja (X5) naik satu satuan, maka
dalam pemilihan karier selain akuntan () akan mengalami kenaikan
sebesar 0,117. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi
skala lingkungan kerja (X5) yang ada maka akan menaikan

pemilihan karier selain akuntan (Y) pada diri responden.

4.3.4 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk melihat signifikasi pengaruh dari variabel
bebas (independen) secara parsial terhadap variabel terikat (dependen)

dengan standard signifikansi 5%.
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Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

1. Bila nilai signifikansi t < 5%. Maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikansi 1 > 5%. Maka Ho diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap

variabel dependen.

Hasil terhadap uji t, disajikan sebagai berikut :

Tabel 4. 16
Hasil Ujit
Model Signifikan Keterangan

Pelatihan professional (X1) 0,236 H1 Ditolak
Personalitas (X2) 0,971 H2 Ditolak
Pertimbangan pasar kerja (X3) 0,004 H3 Diterima
Penghargaan finansial (X4) 0,698 H4 Ditolak
Lingkungan kerja (X5) 0,257 H5 Ditolak

Sumber data : Lampiran 20

Berdasarkan dari tabel 4.16 dapat di deskripsikan bahwa pelatihan
profesional tidak berpengaruh dalam menentukan pemilihan karier selain
akuntan dengan nilai signifikan sebesar 0,236 atau lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya, personalitas tidak berpengaruh dalam pemilihan karier selain
akuntan dengan nilai signifikan sebesar 0,971 atau lebih besar dari 0,05..
Sedangkan, pertimbangan pasar kerja berpengaruh dalam pemilihan karier
selain akuntan dengan nilai signifikan sebesar 0,004 atau kurang dari 0,05.

Selanjutnya, penghargaan finansial tidak berpengaruh dalam pemilihan
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karier selain akuntan dengan nilai signifikan sebesar 0,698 atau lebih besar
dari 0,05 dan terakhir lingkungan kerja tidak berpengaruh dalam pemilihan
karier selain akuntan dengan nilai signifikan 0,257 atau lebih dari 0,05.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel
bebas secara simultan terhadap variabel Terikat dengan ketentuan
signifikansi 5%. Maka kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Bila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, dan Fhitung > Ftabel, maka
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

b. Bila nilai probabilitas signifikansi > 0,05, dan Fhitung < Ftabel, maka
semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil terhadap uji F, disajikan sebagai berikut :

Tabel 4. 17
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 33,648 5 6,730| 4,509 ,002°
Residual 68,659 46 1,493
Total 102,308 51

a. Dependent Variable: Pemilihan Karier Selain Akuntan

b. Predictors: (Constant), Pelatihan Profesional, Personalitas,Pertimbangan Pasar

Kerja,

Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja

Sumber data : Lampiran 21

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa signifikan pada hasil
uji tabel Anova sebesar 0,002. Nilai tersebut kurang dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh variabel

pelatihan profesional, personalitas, pertimbangan pasar kerja, penghargaan
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finansial, lingkungan kerja terhadap pemilihan karier selain akuntan oleh
alumni akuntansi angkatan 2016,2017 dan 2018,
4.3.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat kemampuan model regresi
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
R2 adalah diantara 0 dan 1. Semakin kecil nilai R2 (mendekati 0), maka
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variable
dependen amat terbatas. Jika nilai R2 yang dihasilkan mendekati 1, maka
hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen mampu memberikan
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variable dependen. Nilai R2 yang digunakan dalam analisa ini adalah
Adjusted R2, sebagai salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh dari
setiap penambahan satu variabel independen ke dalam satu persamaan
regresi. Tabel 4. 18

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,573° 0,329 0,256 1,222
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pelatihan
Profesional, Pertimbangan Pasar Kerja, Penghargaan
Finansial, Personalitas

Sumber data : Lampiran 22

Hasil uji yang dilakukan memperoleh nilai Adjusted R Squre
sebesar 0,256. ini menunjukan bahwa persentase kontribusi pengaruh
varibel pelatihan professional, personalitas, pertimbangan pasar Kkerja,

penghargaan finansial dan lingkungan kerja terhadap pemilihan karier
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selain akuntan sebesar 25,6% dan sisanya 74,4% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.
4.4 Interpretasi
Interpretasi berikut ini untuk menjelaskan bagaimana pengaruh pelatihan
professional, personalitas, pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial dan
lingkungan kerja terhadap pemilihan karier selain akuntan. Maka hasil
perhitungan dengan menggunakan program aplikasi SPSS 25 dapat di
interprestasikan sebagai berikut :
1. Pengaruh Secara Parsial Pelatihan Profesional terhadap Pemilihan

Karier Selain Akuntan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan profesional tidak
memiliki pengaruh dalam pemilihan karier selain akuntan. Hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh pelatihan profesional terhadap pemilihan karier
selain akuntan ditolak.

Lubis (2012:40) menuliskan bahwa untuk melaksanakan pemberdayaan
karyawan, biasanya organisasi menyusun dan menentukan visi serta misi
organisasi. Disamping itu perusahaan melaksanakan pula perencanaan
strategis dan berbagai macam pelatihan berkaitan dengan pemberdayaan,
seperti membangun kerja sama tim, peningkatan kualitas terus-menerus,
pelatihan ketrampilan khusus yang berkaitan dengan pekerjaan, dan lain
sebagainya. Secara sederhana pelatihan profesional menjadi keharusan yang
harus dilakukan guna melakukan pemberdayaan karyawan dalam sebuah

organisasi.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2017), Ramdhan,dkk
(2017), Nurjannah (2019) dan Wongsodihardjo,dkk (2020) menunjukan yakni
pelatihan professional tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir
mahasiswa sebagai akuntan atau non akuntan.

2. Pengaruh Secara Parsial Personalitas terhadap Pemilihan Karier

Selain Akuntan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel personalitas tidak memiliki
pengaruh dalam pemilihan karier selain akuntan. Hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh personalitas terhadap pemilihan karier selain akuntan
ditolak.

Lubis (2012:67) kepribadian (personalitas) mengacu pada bagian
karakteristik psikologi dalam diri seseorang yang menentukan dan
mencerminkan bagaimana orang tersebut merespon lingkungannya. Aplikasi
utama dari teori kepribadian dalam organisasi adalah memprediksikan
perilaku. Pengujian perilaku ditentukan oleh banyaknya efektivitas dalam
tekanan pekerjaan, siapa yang kelihatannya dapat dipercaya, siapa yang
menangapi Kkritikan dengan baik, dan seterusnya. Semuanya itu merupakan
bentuk - bentuk pemahaman atas kepribadian.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardianto,dkk (2014), Nurjannah
(2019). Wongsodihardjo,dkk (2020) dan Pratiwi (2021) menunjukan tidak ada
perbedaan persepsi pada mahasiswa dalam pemilihan karir di bidang akuntan
atau non akuntan sehingga variabel personalitas menunjukan tidak berpengaruh

signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan dan non akuntan pada
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mahasiswa dan alumni akuntansi.
3. Pengaruh Secara Parsial Pertimbangan Pasar Kerja terhadap

Pemilihan Karier Selain Akuntan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja
memiliki pengaruh dalam pemilihan Kkarier selain akuntan. Hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan
karier selain akuntan diterima.

Lubis (2012:50) teori kebutuhan menjelaskan bahwa masing-masing
individu mempunyai beraneka ragam kebutuhan yang dapat memengaruhi
perilaku mereka. Pada prakteknya merupakan bagian-bagian dari teori
kebutuhan psikologis yang akan didominasi oleh kebutuhan - kebutuhan lain
jika tidak dijumpai. Secara psikologis kebutuhan yang dibutuhkan oleh
manusia yakni rasa keamanan, kenyamanan, kemudahan dan sebagainya.
Dengan itu pertimbangan pasar kerja menjadi kebutuhan yang di cari oleh
pelamar pekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardianto,dkk (2014), Lestari (2016),
Sadeli,dkk (2016) Hermawan,dkk (2018), Wongsodihardjo (2020) dan
Pratiwi (2021), menunjukan hasil variabel pertimbangan pasar kerja
berpengaruh signifikan terhadap minat pemilihan karir mahasiswa dengan

besarnya pengaruh yang berbeda-beda.



72

4. Pengaruh Secara Parsial Penghargaan Finansial terhadap Pemilihan

Karier Selain Akuntan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penghargaan finansial tidak
memiliki pengaruh dalam pemilihan karier selain akuntan. Hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karier
selain akuntan ditolak.

Tahun 1950 an merupakan kurun waktu yang berhasil dalam
mengembangkan konsep - konsep motivasi. Ketiga teori ini adalah teori
hierarki (anak tangga) kebutuhan, teori X dan Y, dan teori motivasi higiene.
Teori ini bersifat awal setidaknya karena dua alasan: 1) teori -teori ini
mewakili suatu dasar dari mana teori-teori kontemporer berkembang dan 2)
para manajer mempraktikkan penggunaan teori dan istilah-istilah ini untuk
menjelaskan motivasi karyawan secara teratur. Dengan demikian motivasi
seseorang dalam dunia kerja bisa di pengaruhi oleh penghargaan finansial
yang akan diperolehnya. (Lubis 2012:49).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2017), Ramadhan,dkk
(2017) Dary, dkk (2017), Nurjannah (2019), Wongsodihardjo,dkk (2020) dan
Pratiwi (2021) menunjukan bahwa penghargaan finansial tidak memiliki
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi Negeri
dan Perguruan Tinggi Swasta sehingga variabel penghargaan finansial
menunjukan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karier

untuk menjadi akuntan publik dan non akuntan publik.
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5. Pengaruh Secara Parsial Lingkungan Kerja terhadap Pemilihan
Karier Selain Akuntan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak
memiliki pengaruh dalam pemilihan karier selain akuntan. Hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap pemilihan karier
selain akuntan ditolak.

Lubis (2012:47) dalam teori pertimbangan sosial menjelaskan bahwa
manusia dapat menciptakan perubahan dalam sikap individu dalam
memahami struktur yang menyangkut sikap orang lain dan membuat
pendekatan setidaknya untuk mengubah ancaman menjadi peluang. Di
lingkungan kerja sikap persaingan antara karyawan, sifat kerjaan, ataupun
yang lain nya masih kerap ditemukan, maka perlu penyesuaian terhadap
lingkungan dimana ia bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardianto,dkk (2014), Mariana
(2017), Ramadhan,dkk (2017), Nurjannah (2019) dan Pratiwi (2021)
menunjukan bahwa lingkungan kerja secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan dan non akuntan pada

mahasiswa dan alumni akuntansi.



BAB V

PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pelatihan professional,

personalitas, pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial dan lingkungan

kerja terhadap pemilihan karier selain akuntan dengan menggunakan metode

regresi linier bergamda dan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah

sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 responden. Berdasarkan hasil uji dan

pembahasan di bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil pengolahan data dari variabel pelatihan profesional menunjukkan
bahwa pelatihan profesional tidak berpengaruh secara parsial dalam
pemilihan karier selain akuntan. Menurut peneliti, terdapat perbedaan
sudut pandang mengenai pelatihan professional itu sendiri, yang mana
peneliti beranggapan bahwasanya pelatihan professional seorang akuntan
itu menjenukan dan cendurung rumit karena mungkin tidak diperlukan
dalam dunia kerja. Namun dari jawaban responden menunjukan ketidak
sepakatan akan hal itu, mereka beranggapan bahwa dengan mengikuti
pelatihan professional akan meningkatkan produktivitas, fleksibilitas dan
profesionalisme dalam bekerja sehingga ketidak sepakatan responden
mengenai variable pelatihan professional menjadi pertimbangan dalam
pemilihan karier selain akuntan.

Hasil pengolahan data dari variabel personalitas menunjukkan bahwa

personalitas atau kepribadian tidak berpengaruh secara parsial dalam
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pemilihan karier selain akuntan. Berdasarkan temuan peneliti kepribadian
atau personalitas sanggup dan bisa menyesuaikan dengan kebutuhan dalam
profesi akuntan karena bukan menjadi suatu hal yang mustahil selama kita
bisa cepat beradaptasi dimana kita berada. Banyak nya sampel yakni 52
responden lenih memilih bekerja yang tidak sesuai dengan program
studinya dari jumlah populasi yakni 111 alumni yang mana dikarenakan
persaingan dalam melamar kerja menjadi salah satu pertimbangan dalam
pemilihan Kkarier sebagai akuntan, sehingga lebih memutuskan untuk
bekerja diluar akuntan ketimbang harus menjadi pengangguran.

Hasil pengolahan data dari variabel pertimbangan pasar Kkerja
menunjukkan bahwa pertimbanagn pasar kerja berpengaruh secara parsial
dalam pemilihan karier selain akuntan. Dari temuan peneliti menunjukan
bahwa Pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan, pasalanya
mayoritas responden menjawab ketat nya persaingan untuk menjadi
seorang akuntan karena melihat perkembangan dunia usaha dan dunia
bisnis mengakibatkan banyak nya kompetitor yang muncul, belum lagi
infomasi lowongan pekerjaan kurang dalam hal publish oleh perusahaan
sehingga minimnya informasi yang didapatkan. lItulah beberapa faktor
yang menyebabkan alumni lebih memilih bekerja dibidang lainnya dari
pada menjadi seorang akuntan..

Hasil pengolahan data dari variabel penghargaan finansial menunjukkan

bahwa penghargaan finansial tidak berpengaruh secara parsial dalam
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pemilihan karier selain akuntan. Dari temuan peneliti menunjukan bahwa
penghargaan finansial masih menjadi tujuan utama seseorang dalam
memilih pekerjaan karena kebutuhan dan keinginan hidup yang harus
dipenuhi, maka dari itu besarnya gaji yang diberikan, dana pensiunan yang
disediakan ataupun tunjangan yang disediakan oleh perusahaan, sampai
dengan kenaikan gaji yang cepat dalam pekerjaan nya menjadi faktor yang
kuat sesorang lebih memilih pada pekerjaan yang mapan dan tentunya
memiliki prospek yang bagus kedepannya, hal itu dapat ditemukan dalam
karier sebagai akuntan.

Hasil pengolahan data dari variabel lingkungan kerja menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial dalam pemilihan karier
selain akuntan. Berdasarkan temuan, lingkungan kerja bukan lagi menjadi
faktor pertimbangan alumni dalam pengambilan keputusan berkarier
dibidang akuntan terbukti dengan hasil uji yang peneliti lakukan. Karena
setiap orang pasti mempertimbangkan baik buruknya terhadap suatu hal
yang akan dia putuskan. Untuk menjadi seorang akuntan nantinya akan
dihadapkan pada pekerjaan yang sering lembur, kerja dibawah tekanan,
kompetisi antar karyawan ataupun yang lainnya. Itu semua udah difikirkan
sebelum seseorang memilih berkarier sebagai akuntan. Itu tidak menjadi

masalah oleh responden karena mereka sanggup dan mampu akan hal itu.
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5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini
yang menunjukkan bahwa pelatihan professional, personalitas, penghargaan
finansial dan lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan dalam
pemilihan karier selain akuntan. Namun variabel pertimbangan pasar kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karier selain akuntan.
Sehubung dengan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi
sebagai berikut :

1. Perkembangan dunia usaha semakin, maju pertumbuhan ekonomi juga
semakin berkembang kedepan nya semakin banyak lagi mengenai kebutuhan
tenaga kerja seorang akuntan, maka dari itu asah kembali kemampuan dalam
bidang akuntansi.

2. Jumlah responden menunjukan banyaknya alumni yang bekerja diluar
jurusannya. Kalau melihat respon dari sampel bisa peneliti baca, bahwasanya
secara kepribadian responden memiliki kemampuan dalam berprofesi akuntan,
namun responden lebih banyak memilih bekerja yang bisa dikatakan lebih kecil
jenjang karier nya ketimbang menjadi seorang akuntan. Hal ini peneliti duga
karena tidak berani mengambil resiko untuk melepas pekerjaan nya yang
sekarang, sehingga ketakutan lebih tinggi daripada harapan yang
digantungkannya, yang tertanam dalam diri rasa pesimis bukan lagi optimis di

dalam setiap langkahnya.
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53. Saran
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dari penelitian ini. Maka
terdapat beberapa saran atau masukan yang dapat diberikan dalam mewujudkan
good governance pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember adalah sebagai
berikut :
1. Alumni
Ketepatan menentukan dan memilih karier menjadi titik penting
dalam perjalanan hidup manusia, oleh karenanya Kkarier seseorang
berkontribusi besar bagi diri dan merupakan inti dari nilai dasar dan tujuan
hidup seseorang. Karier yang sehat menentukan masa depan seseorang,
kehidupan yang sebenarnya dimulai ketika kita selesai menganyang dunia
pendidikan. Bagi peneliti sendiri sudah menjadi keharusan untuk berkarier
sesuai dengan keahlian yang sudah ditekuni dalam bangku perkuliahan
selama hampir 4 tahun. Akan menjadi percuma Kketika kita tidak
mengamalkan apa yang kita pelajari dibangku perkuliahan dalam bentuk
profesi. Maka dari itu mulai lah dengan keberanian untuk melamar
pekerjaan sebagai seorang akuntan meskipun keahlian kita hanya diteori
namun dalam hal prakteknya lemah. Beruntunglah orang yang kuat dalam
teori namun dalam prakteknya masih lemah akan kuat ketika terus dijalani,
karena segala sesuatu nya menjadi bisa karena terbiasa dan akhirnya
menjadi luar biasa. Namun berbeda ketika kita lemah dalam hal teori dan
praktek nya, maka yang bisa kita lakukan mencoba mengembangkan

potensi dan keahlian kita untuk bekerja dalam bidang pekerjaan yang
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sesuai dengan minat kita. Bukan mustahil lagi banyak nya mahasiswa
ketika lulus bekerja tidak sesuai dengan jurusan nya, maka dari itu kita
diharuskan untuk siap atas segala sesuatunya.

2. Bagi peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrument
penelitian, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data
yang dikumpulkan melalui kuesioner. Responden yang digunakan hanya
lulusan akuntansi angkatan 2016,2017 dan 2018 ITS Mandala (d/h) STIE
Mandala jember kedepan nya disarankan peneliti selanjutnya dapat
menambahakan jumlah populasi penelitian untuk mengetahui konsistensi
dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan
mencoba menggali variabel independen yang lebih variatif lagi seperti
gender, pengakuan professional, nilai-nilai social, ataupun variabel bebas
dan terikat yang lain nya dengan tujuan untuk memperluas objek penelitian

ke depannya.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

.  Pengantar
Kepada : Yth. Saudara/l Alumni Prodi Akuntansi ITS Mandala (d/h) STIE Mandala
Di tempat
Dengan Hormat,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir atau skripsi yang sedang saya
lakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Institut Teknologi dan Sains Mandala
Jember, maka dengan segala kerendahan hati saya sangat menghargai tanggapan
mas/mbak terhadap pernyataan yang tersedia dalam kuesioner ini mengenai
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Lulusan Akuntansi Dalam Pemilihan

Karir Selain Akuntan Pada Alumni ITS Mandala (d/h) STIE Mandala”.

Saya berharap Saudara/l bersedia untuk meluangkan waktu dalam
mengisi kuesioner yang saya sertakan, dengan jujur dan terbuka sesuai dengan
pendapat Saudara/l . Informasi yang Saudara/i berikan hanya digunakan untuk
kepentingan akademis, saya menjamin kerahasiaan semua data yag tercantum
dalam kuesioner ini. Kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini adalah

bantuan yang begitu berharga bagi saya.

Atas kesediaan, saya mengucapkan terimakasih

Hormat saya,

A. Nugroho Aji Mubarok
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Il. Data Responden
Mohon kesediaan Saudara/i untuk melengkapi daftar isisan yang tertera di bawah
ini :
a. Nama
b. Jenis Kelamin c[ ] Prial [ ] Wanita
c. Alamat
d. Angkatan Kuliah
e. Pekerjaan

f. Nomor Handpone/Wa

I11. Petunjuk Pengisisan Kuesioner
Berilah tanda checklist (V) pada kolom jawaban yang menurut Bapak/Ibu sesuai

atau paling tepat sebagai berikut :

No. Pernyataan Bobot Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5

2. | Setuju (S) 4

3. | Netral (N) 3

4. | Tidak Setuju (TS) 2

5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Isilah pernyataan sebagai berikut :

PELATIHAN PROFESIONAL (X1)

NO PERNYATAAN SS| S | N | TS |STS

1. | Keharusan mengikuti training seorang
akuntan  diawal  bekerja, = menjadi
pertimbangan saya lebih memilih bekerja

dibidang selain akuntan.

2. | Ujian sertifikasi sebagai syarat wajib
seseorang berprofesi akuntan. Ini yang
menjadikan saya berkarier di bidang selain

akuntan.

3. | Pelatihan kerja secara rutin yang dilakukan
saat menjadi seorang akuntan yang
membuat saya lebih memilih berkarier di

bidang selain akuntan.

PERSONALITAS (X2)

1. | Ketidak sesuain diri dengan pekerjaan
seorang akuntan yang diharuskan untuk
menjaga pengetahuan dan keahlian
professional menjadi pertimbangan saya
dalam memutuskan berkarier dibidang

selain akuntan.
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Ketidak sanggupan diri untuk berperilaku
secara professional sesuai dengan kode
etik akuntan dalam berprofesi akuntan
menjadi pertimbangan saya untuk
memutuskan berkarier di bidang selain

akuntan

Menjadi seorang akuntan ada
kemungkinan intimidasi dari pihak
berkepentingan untuk memanipulasi
pelaporan keuangan. Saya kurang berani
mengambil resiko tersebut sehingga lebih
memutuskan untuk berkarier dibidang

selain akuntan.

PERTIMBANGAN PASAR KERJA (X3)

Keamanan dan keslamatan kerja yang akan
diberikan perusahaan kepada seorang
akuntan tidak menjadi pengaruh bagi saya

untuk memilih karier sebagai akuntan

Kurang nya informasi mengenai lowongan
pekerjaan di bidang akuntan yang
menyebabkan saya lebih memilih berkarier
dibidang selain akuntan ketimbang harus

jadi pengangguran.
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Perkembangan dunia usaha memengaruhi
kebutuhan seseorang akuntan yang
semakin banyak namun saya pribadi tidak
ada ketertarikan untuk bekerja sebagai

akuntan.

PENGHARGAAN FINANSIAL (X4)

Gaji awal yang diterima seorang akuntan
cukup menjanjikan karean tanggung jawab
yang diemban juga besar. Namun gaji yang

tinggi tidak berpengaruh bagi saya

Dana pension yang disediakan perusahaan
kepada seorang akuntan tidak menjadi
pertimbangan bagi saya dalam pemilihan

karier sebagai akuntan

Kenaikan gaji seorang akuntan memiliki
potensi mengalami kenaikan karena
melihat dari perkembangan perusahaan dan
dunia bisnis yang semakin maju. Namun
tidak menjadi pertimbangan bagi saya

untuk memilih berprofesi sebagai akuntan.

LINGKUNGAN KERJA (X5)

Pekerjaan yang sering lembur karena harus

membuat laporan transaksi tiap harinya
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membuat saya lebih memilih bekerja selain

dibidang akuntan.

Kemungkinan terjadinya kerja dibawah
tekanan, persaingan antar karyawan demi
kenaikan jabatan, sehingga memengaruhi
saya untuk bekerja dibidang selain

akuntan.

Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan

dalam menunjang efektivitas dan efesiensi
kinerja karyawan tidak memngaruhi dalam
pengambilan keputusan untuk bekerja

dibidang akuntan.

PEMILIHAN KARIER SELAIN AKUNTAN (Y)

.| Berkarier dalam pekerjaan saya saat ini
sesuai keinginan dan kemampuan saya
sehingga menemukan kepuasan dalam diri

saya.

.| Pengembangan karier lebih mudah
dibidang pekerjaan saya saat ini dari pada

dibidang akuntan

.| Pekerjaan saya saat ini lebih mudah
dikerjakan dari pada bekerja sebagai

akuntan meskipun upah yang saya dapat
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tidak lebih besar dari pada berprofesi

akuntan.
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Jenis

NO Eama Kela | Alamat Angk Pekerjaan | No Hp
engkap ; atan
min
Wanit 2018 085745695
1 Agiska a Kesilir wuluhan Kasir 956
Dsn Krjan Barat
RT/RW 004/006
Abd Pria Ds Rowotengah 2017
Rahman Kec Sumberbaru 085235014
2 Shaleh Kab Jember Wirausaha | 107
Wanit JI. Basuki
Amelia 3 Rahmad no 128, 2018 082337509
3 Nurtahniah Jember Wirausaha | 121
Anis Wanit 2018 Karyawan | 081554947
4 Fitriyani a Umbulsari Swasta 065
Ayu .
Puspita ;’V""”'t 2018 082245719
5 Wati Jember Kasir 230
Wanit Perum rembangan
Cindy Dwi 3 hill residence blok | 2016 | Karyawan | 081232712
6 Pratiwi y21 patrang Swasta 848
Wanit Desa Tanjungrejo
Cindi 3 Kecamatan 2017 Karyawan | 085334471
7 Pradita Sari Wuluhan Swasta 251
Daniel . Tegal Besar ‘08214547
8 Setiawan Pria Jember 2018 Frealance | 5831
Dedo
Pratama Pria 2018 ‘08213207
9 Putra Tanggul Jember Frealance | 4490
dusun Krajan
Dedy Tri Pria RT.02/RW.13 2016 ‘08523838
10 | Setiawan Kalisat Jember Pramusaji | 1281
Devi Wanit | JIn Sumatra GG | 2017 Karyawan | 082302395
11 | Ardiani a No 3 Sumbersari Swasta 265
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Dinda Rara | Wanit | Kalipuro 2017 Admin '08968021
12 | Palupy a Banyuwangi RRC 3043
Ega Wanit Jalan Manyar 4
Maulina 3 kec. patrang kel. | 2017 085808592
13 | Agustin slawu Sales 118
Ela Diana | Wanit | Perum bernady 2016 085231110
14 | Sari a land slawu Wirausaha | 067
Emilia Wanit 2018 ‘08223737
15 | Anul a Jember Pramusaji | 2399
Ferdi Pria Tlogosari 2018 Karyawan | '08573276
16 | Alhasan Bondowoso Swasta 1901
Fika
Avivah Wanit 2017
Fadzilatul |a Sidomulyo Karyawan | '08124692
17 | llma Semboro Jember Swasta 1682
JL.Kebonsari
Desa Margahayu ,
Pria Kec. Loa Kulu, 2016
Hendra Kab Kutai ‘08585530
18 | Wahyudi Kartanegara Pramusaji | 6562
Desa Wringin
agung,kec.jomban
Ibrahim Pria g kab.jember 2016
Joko RT/RW 001/016 Karyawan | 085853162
19 | Pramono jalan seruni Swasta 098
Jonathan Pria Blindungan 2018 Karyawan | '08123407
20 | Alexander Bondowoso Swasta 3104
Sri Gunting
Wanit | Lingkungan 2016
Lili a Krajan Rt 01 Rw '08233399
21 | Noviyanti 02 Admin QC | 6193
Dusun
Wanit | Sanggrahan Curah 2017
Maimanatu | a Kalong Bangsal Karyawan | '08222906
22 | s Zahro Sari Swasta 1195
Miftahul Wanit | Bangsalsari, 2018 Content 089539975
23 | Jannah a Jember Writer 0982
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Sumber Kalong,

Misbahul Pria Wonosari, 2018 | Admin 082233245
24 | Ulum Bondowoso Piutang 139
Perum Tegal
Moch. . Besar Permal |
Fahmi Pria | Blok AC/23 2016 08957058
25 | Asidiq Jember Pramusaji | 59740
Lingkungan
. Kebon Indah RT.
Muhamma | "% | 004/RW, 034 2016 08135824
26 | d Alfan Jember Wirausaha | 7900
Muhamma
d Angga Pria 2017 | Admin ‘08121771
27 | Yusuf Tegalsari Ambulu RRC 4899
Najmul Wanit | Kapongan 2017 '08233493
28 | Laili a Situbondo Wirausaha | 8603
Norma Wanit 2018 Karyawan | 088103682
29 | Sintalia a Tanggul Swasta 5149
Desa Tanggul
Novisatul | Wanit | Wetan, 2018
Munawaro | a Kecamatan Karyawan | 085607492
30 |h Tanggul Swasta 260
Novita Wanit 2017 Admin 085606372
31 | Firdaus a Bondowoso piutang 276
Dusun Banjarejo
Tengah RT.001
RW.015 Desa
Wanit | Sumberagung 2018
a Kecamatan
Nur Sumberbaru
Lailatus Kabupaten Admin 085755549
32 | Subha Jember Piutang 348
Nurul Pria Mumbulsari 2017 Karyawan | '08124909
33 | Prayugho Jember Swasta 3083
Olivia Wanit | Tamansari 2018 085219568
34 | Pratiwi a Wuluhan Jember GuruSD | 722
35 | teuku umar 2017 | Wirausaha
Putri Nur | Wanit 082635723
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Aini a 688
Regina .
Tetisa Nur ;Na”'t Klabang 2017 08133317
36 | Imaniah Bondowoso Kasir 4931
Rice Wanit
Angreati 3 Asrama Bigrif 2016 ‘08233183
37 | Pratiwi illu Kostrad 9 Jember Wirausaha | 2033
Riza
Andriyan Pria Tegalsari 2017 Desain 083852220
38 | Sidqi Banyuwangi Grafis 016
Rouhotul Wanit 2017 ‘08580628
39 | Ingiat a Lebeng Barat Guru SD 8739
Shovi Wanit | Bangsalsari 2018 082334309
40 | Hasanah a Jember Guru SMP | 086
Siti Wanit | JL.Mustafa Puger 2016 '08233556
41 | Ikhlima a Wetan Jember Wirausaha | 2836
RT.008/RW.004
. Sambirampaklor
Pria | Kota Anyar 2016 08221107
42 | Sofriman Probolinggo Wirausaha | 3340
Tasya .
Alivia ;Nanlt Jalan Manggar V | 2018 081222211
43 | Rachman No 29 Kasir 719
Thalla Wanit
Salsabil 3 Tegal Besar 2018 ‘08775776
44 | Allam Jember Sales 3962
Tutut Wanit | Dukuh Dempok 2017 '08563597
45 | Winasih a Wuluhan Guru SMP | 873
Dusun Sumber
Pinang
Pria RT.001/RW.030K | 2016
arang harjo Kec. '08592002
46 | Ubaidillah Silo Jember Pramusaji | 7689
Usman Pria JIn Mawar Arjasa 2016 Karyawan | 082245281
47 | Arifin Jember Swasta 245
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Desa Tanjungrejo
Uuus Wanit | kecamatan 2016
Hamidatus | a Wuluhan 085204963
48 | Aliyah kabupaten Jember Admin QC | 058
Vegi .
Puspita ;Na”'t Maesan - 2016 | Guru 082234050
49 | Ayu Bondowoso SMA 898
. Tegal Besar '08985123
50 | Yuliyanto Pria Jember 2017 Frealance | 897
Yulia Wanit JI.Puger Salak'an
Anggi Dwi 3 Balung kulon 2018 | Karyawan | 085328835
51 | Alfianti Balung Jember Swasta 815
Zumratul Wanit 2018 Karyawan | 081235524
52 | Aini a Probolinggo Swasta 546
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Profesional (X1)

98

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 [X1.TOTAL
X1.1 Pearson Correlation 1 450" 489" 7727
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 52 52 52 52
X1.2 Pearson Correlation 450 1 607" 829"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 52 52 52 52
X1.3 Pearson Correlation 489" 607" 1 866
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 52 52 52 52
X1.TOTAL Pearson Correlation 7727 829" 866 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 52 52 52 52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Variabel Personalitas (X2)
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Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 |[X2.TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 488~ 5327 774
Sig. (2-tailed) ,000 000 .000
N 52 52 52 52
X2.2 Pearson Correlation 488" 1 497 833"
Sig. (2-tailed) 1000 000 .000
N 52 52 52 52
X2.3 Pearson Correlation 5327 497 1 8417
Sig. (2-tailed) 1000 ,000 .000
N 52 52 52 52
X2.TOTAL [Pearson Correlation 7747 833" 8417 1
Sig. (2-tailed) 1000 ,000 000
N 52 52 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.TOTAL

X3.1 Pearson Correlation 1 263 204 7317

Sig. (2-tailed) 060 146 000

N 52 52 52 52

X3.2 Pearson Correlation 263 1 -,026 610"

Sig. (2-tailed) 060 856 000

N 52 52 52 52

X3.3 Pearson Correlation 204 -,026 1 628"

Sig. (2-tailed) 146 856 000

N 52 52 52 52

X3.TOTAL [Pearson Correlation 7317 6107 628" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 52 52 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023




Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Variabel Penghargaan Finansial (X4)

Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4 TOTAL

X4.1  |Pearson 1| 586 | 543 875

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 52 52 52 52
X4.2  |Pearson 586 1,319 796"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,000

N 52 52 52 52
X4.3  |Pearson 5437 3197 1 758"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,000

N 52 52 52 52
X4.TOT |Pearson 875 | 796 | 758" 1
AL Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 52 52 52 52
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X5)

102

Correlations

X5.1 X5.2 X5.3 X5.TOTAL

X5.1 Pearson Correlation 1 689" 044 816~

Sig. (2-tailed) 1000 757 000

N 52 52 51 52

X5.2 Pearson Correlation 689" 1 096 873"

Sig. (2-tailed) 000 502 000

N 52 52 51 52

X5.3 Pearson Correlation 044 ,096 1 3937

Sig. (2-tailed) 757 502 004

N 51 51 51 51

X5.TOTAL [Pearson Correlation 816 8737 303" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 004

N 52 52 51 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023




Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Pemilihan Karier Selain Akuntan ()
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Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y. TOTAL

Y.1 Pearson Correlation 1 302" 349" 678"

Sig. (2-tailed) 030 011 1000

N 52 52 52 52

Y.2 Pearson Correlation 3027 1 436 748"

Sig. (2-tailed) 030 001 000

N 52 52 52 52

Y.3 Pearson Correlation 349" 436 1 838"

Sig. (2-tailed) 011 001 000

N 52 52 52 52

Y. TOTAL [Pearson Correlation 678" 748" 838" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 52 52 52 52

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan Profesional (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,761 3

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Personalitas (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,739 3

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,626 3

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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Lampiran 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penghargaan Finansial (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,736 3

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,631 3

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Lampiran 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemilihan Karier Selain Akuntan ()

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,623 3

Sumber : Data diolah peneliti, 2023



Lampiran 16 Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 52
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,45982629
Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive ,041
Negative -,069
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah peneliti, 2023




Lampiran 17. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pemilihan Karir Selain Akuntan

Regression Studentized Residual
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Lampiran 18. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1  |(Constant)
Pelatihan Profesional ,603 1,660
Personalitas ,554 1,803
Pertimbangan Pasar Kerja ,768 1,302
Penghargaan Finansial ,589 1,698
Lingkungan Kerja ,579 1,728

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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Lampiran 19. Hasil Regresi Linier Berganda

108

Standardiz
ed

Unstandardized |Coefficient
Coefficients S

Model B  |Std. Error Beta t Sig.

1  |(Constant) 6,310 1,812 3,482 ,001
Pelatihan Profesional ,139 ,116 ,187 1,200 ,236
Personalitas -,003 ,092 -,006 -,037 971
Pertimbangan Pasar ,340 111 420 3,048 ,004
Kerja
Penghargaan -,042 ,107 -,061 -,390 ,698
Finansial
Lingkungan Kerja 117 ,102 ,182 1,147 ,257

Sumber : Data diolah peneliti, 2023



Lampiran 20. Hasil Uji Parsial (Uji t)

109

Standardiz
ed

Unstandardized |Coefficient
Coefficients S

Model B  |Std. Error Beta t Sig.

1  |(Constant) 6,310 1,812 3,482 ,001
Pelatihan Profesional ,139 ,116 ,187 1,200 ,236
Personalitas -,003 ,092 -,006 -,037 971
Pertimbangan Pasar ,340 111 420 3,048 ,004
Kerja
Penghargaan -,042 ,107 -,061 -,390 ,698
Finansial
Lingkungan Kerja 117 ,102 ,182 1,147 ,257

Sumber : Data diolah peneliti, 2023



Lampiran 21. Hasil Uji Simultan (Uji F)
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 33,648 5 6,730| 4,509 ,002°
Residual 68,659 46 1,493
Total 102,308 o1

a. Dependent Variable: Pemilihan Karier Selain Akuntan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pelatihan Profesional, Pertimbangan

Pasar Kerja, Penghargaan Finansial, Personalitas

Sumber : Data diolah peneliti, 2023



Lampiran 22. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 573° ,329 ,256 1,222

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pelatihan

Profesional, Pertimbangan Pasar Kerja, Penghargaan

Finansial, Personalitas

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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